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ABSTRAK 
FITRAWATI (I 111 11 325). Hambatan Peternak dalam Pemeliharaan Ternak 
Kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Dibawah 
Bimbingan : Agustina Abdullah sebagai pembimbing Utama dan Syahdar Baba 
sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang memiliki potensi 
dari segi ketersediaan pakan dan nilai ekonomis ternak kerbau. Namun potensi 
yang dimiliki tidak diikuti dengan perkembangan usaha ternak kerbau karena 
pemeliharaan ternak kerbau masih tradisional. Penelitian ini untuk mengetahui 
hambatan peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Jenis penelitian adalah deskriptif 
kualitatif dengan metode survei yaitu penelitian yang menggambarkan suatu 
fenomena penelitian sebagaimana adanya tanpa melihat hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan pada subsistem hulu adalah  
ketersediaan pakan sebesar 51% dan ketersediaan bibit sebesar 42%. Sedangkan 
hambatan pada subsistem on-farm adalah penanganan penyakit sebesar 26%, 
pemeliharaan dan perkandangan sebesar 36% dan reproduksi sebesar 29%. 
Kata kunci: Hambatan, Pemeliharaan Kerbau, Curio, Enrekang  
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ABSTRACT 
FITRAWATI (I 111 11 325). Barrier In The Maintenance Of Buffalo Livestock 
In Sumbang Village, Curio District, Enrekang Regency. Under Agustina 
Abdullah as supervisor and Syahdar Baba as co-supervisor. 
 
Sumbang Village Curio District Enrekang regency has potential in terms 
of food availability and the economic value of buffaloes. However, its potential is 
not followed by the development of the cattle business because buffalo livestock 
maintenance still traditional. . This study was to know the barriers to farmers in 
livestock maintenance buffalo in Sumbang Village Curio District Enrekang 
regency. This type of research is descriptive qualitative using survey methods are 
research that illustrates a phenomenon the study as it is without looking for 
relationship between one variable with another variable. Gathering data using 
questionnaires. The results showed that the barrier of the upstream subsystem is 
the availability of food by 51% and availability of seeds by 42%. While barriers to 
on-farm subsystem is the handling of the disease by 26%, maintenance and 
housing by 36% and the reproduction of 29% 
 
Key word: Barriers, Maintenance Buffalo, Curio, Enrekang 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Salah satu usaha dibidang peternakan yang belum memperoleh penanganan  
secara intensif dan masih perlu didorong serta dikembangkan adalah usaha  
peternakan kerbau.  Usaha peternakan kerbau  merupakan  usaha  sambilan  untuk 
menambah  pendapatan  bagi  peternak yang memeliharanya serta sebagai  sumber  
ekonomi  yang  sangat berarti  bagi  petani  peternak  pedesaan.  Ternak kerbau, 
selain mudah untuk dipelihara juga sanggup untuk memanfaatkan rumput 
berkualitas rendah, toleran terhadap parasit dan keberadaannya telah menyatu 
sedemikian rupa dengan kehidupan sosial dan budaya petani (Ibrahim, 2008). 
Selain sebagai penghasil daging, peluang lain kerbau yang juga berperan 
adalah fungsi sosial-budaya ternak kerbau di beberapa daerah sangat menonjol, 
seperti di Kabupaten Tana Toraja dimana ternak kerbau terutama kerbau belang 
banyak digunakan dalam upacara ritual kematian.  Dalam kondisi seperti ini harga 
kerbau dapat beberapa kali lebih mahal dibandingkan dengan harga sapi.  Hal ini 
dapat dipergunakan sebagai pemicu pengembangan kegiatan budidaya untuk 
menghasilkan bakalan (cow calf operation) sekaligus sebagai upaya pelestarian 
plasma nutfah ternak kerbau.  Peluang ini akan semakin bertambah dengan 
besarnya potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dapat 
diarahkan untuk pengembangan ternak kerbau di Indonesia (Priyanti dan Saptati, 
2007). 
Ternak kerbau merupakan salah satu ternak yang banyak dipelihara di 
Kabupaten Enrekang khususnya di Desa Sumbang Kecamatan Curio.  Peternak 
kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pun 
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tidak memungkiri beternak kerbau memberikan hasil yang tidak sedikit.  
Pemeliharaan kerbau terbilang mudah serta kemampuan kerbau dalam 
memanfaatkan pakan berkualitas rendah sangat baik. Hingga saat ini Desa 
Sumbang menjadi salah satu daerah pemasok ternak kerbau ke Kabupaten Tana 
Toraja. Lokasi Desa Sumbang yang berdekatan dengan Kabupaten Tana Toraja 
merupakan keuntunganan tersendiri bagi peternak kerbau di desa tersebut.  
Adapun data populasi ternak kerbau yang ada di Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Data Populasi Ternak Kerbau di Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. 
Desa Populasi (ekor) 
Buntu Barana 
Mandalan 
Tallung Ura 
Salepongan 
Salasa 
Sumbang 
Mekkaa 
Pebaloran 
Buntu Pena 
Parombean 
Curio 
26 
24 
155 
122 
- 
168 
37 
28 
22 
115 
87 
Sumber : Data Sub Dinas Peternakan Kecamatan Curio, 2014. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 11 desa yang ada di Kecamatan Curio, 
hampir di semua desa terdapat ternak kerbau.  Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa Desa Sumbang adalah desa yang memiliki jumlah ternak kerbau terbanyak 
di Kecamatan Curio, jumlah populasinya yaitu sebanyak 168 ekor ternak kerbau.  
Rincian data populasi ternak kerbau di Desa Sumbang dalam 4 tahun terakhir 
dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Data perkembangan Populasi Ternak Kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan  Curio Kabupaten Enrekang. 
Tahun Jumlah Populasi 
2011 
2012 
2013 
2014 
196 
158 
142 
168 
Sumber : Data Sub Dinas Peternakan Kecamatan Curio, 2014 
Tabel 2 menunjukkan data perkembangan populasi ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dalam 4 tahun terakhir.  Jumlah 
populasi ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
pada tahun 2011 sebanyak 196 ekor dan mengalami penurunan pada tahun 2013, 
hanya tersisa sebanyak 142 ekor.  Peternakan Kerbau yang ada di Desa Sumbang 
telah mendapat bantuan pemerintah berupa ternak kerbau yang diberikan kepada 
peternak untuk dipelihara.  Namun berdasarkan data yang diperoleh, pada tahun 
2012 jumlah peternak kerbau sebanyak 68 peternak dan tahun 2014 sebanyak 80 
orang peternak, dapat dilihat dalam jangka waktu 2 tahun jumlah peternak hanya 
bertambah 12 orang saja dan sebagian besar peternak di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang skala kepemilikan ternak kerbau ditiap 
peternak hanya 2-3 ekor ternak kerbau. 
Desa Sumbang sebagai desa dengan populasi ternak kerbau tertinggi, 
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani baik di sawah maupun di 
kebun, sehingga limbah pertanian untuk pakan ternak tersedia.  Ketersediaan 
pakan hijauan berupa rumput juga cukup tersedia. Potensi yang ada tersebut tidak 
termanfaatkan secara maksimal dikarenakan peternak masih beternak dengan cara 
tradisional dan belum menerapkan manajemen pemeliharaan ternak yang baik. 
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Ternak kerbau bagi masyarakat Desa Sumbang itu spesifik. Terdapat dua tujuan 
pemeliharaan ternak kerbau yaitu menjual ternak kerbau jantan untuk keperluan 
pesta adat di Kabupaten Tana Toraja dan produksi dangke kerbau. Selain dijual, 
ternak kerbau juga menghasilkan produk peternakan berupa susu kerbau yang 
diolah menjadi makanan khas Kabupaten Enrekang yaitu dangke kerbau.  Nilai 
ekonomis dari ternak kerbau dan dangke kerbau sangat tinggi.  Harga tertinggi 
ternak kerbau yang pernah terjual di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang yaitu sebesar Rp. 300 juta sedangkan susu kerbau yang telah diolah 
menjadi dangke memiliki harga cukup tinggi yaitu berkisar antara Rp. 
25.000.,/dangke hingga RP. 40.000.,/dangke. 
Ketersediaan pakan dan nilai ekonomis yang tinggi di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang merupakan potensi yang sangat 
menguntungkan dalam beternak kerbau.  Namun demikian, populasi ternak 
kerbau serta jumlah peternak kerbau tidak mengalami peningkatan.  Pada tabel 2, 
dapat dilihat bahwa populasi ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang tidak mengalami pertambahan hingga  tahun 2013, bahkan 
mengalami penurunan sejak tahun 2011.   
Kondisi peternak sebagian besar ditinjau dari aspek usaha memperlihatkan 
pengusahaan ternak masih dalam skala kecil dan bersifat sambilan, sulit 
memperoleh informasi, kurang sarana dan lokasi tersebar luas, sehingga 
manajemen peternak tidak efesien, biaya tinggi, tidak terpola dan kurang memiliki 
daya saing.  Bidang usaha yang digeluti peternak dikaitkan dengan sistem 
agribisnis umumnya bergerak pada kegiatan budidaya (on-farm) saja (Hasnudi, 
2004) sedangkan dalam subsistem agribisnis peternakan mencakup paling sedikit 
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empat subsistem, yaitu subsistem agribisnis hulu, subsistem usaha tani, subsistem 
agribisnis hilir dan subsistem jasa layanan pendukung (Gumbira dan Intan, 2004).  
Perkembangan populasi ternak kerbau tidak mengalami peningkatan. Perlu 
diketahui faktor-faktor yang menghambat hal tersebut melalui persepsi dari 
peternak kerbau sebagai pihak yang bersentuhan langsung dengan usaha beternak 
kerbau. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul Hambatan Peternak dalam Pemeliharaan Ternak Kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu hambatan apa yang 
dialami peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui hambatan peternak 
dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. 
Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu: 
1. Sebagai sumber informasi bagi para peternak kerbau yang ingin 
mengembangkan usaha peternakan kerbau. 
2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam 
mengambil kebijakan usaha peternakan kerbau. 
3. Sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Ternak Kerbau 
Kerbau (Bubalus bubalis) adalah hewan ruminansia selain sapi yang dapat 
dijadikan sebagai sumber daging.  Ternak kerbau mempunyai kesanggupan 
memanfaatkan rumput yang kualitas rendah.  Protein hewani ternak kerbau juga 
tidak kalah dengan sapi.  Daging kerbau mempunyai kandungan protein 20-30%. 
Kerbau juga salah satu alternatif yang diandalkan untuk memenuhi permintaan 
daging yang semakin meningkat.  Oleh karena itu, beternak kerbau merupakan 
bisnis yang sangat menjanjikan (Shantosi, 2010). 
Kerbau dan sapi merupakan kerabat dekat, namun berlainan famili.  Dalam 
bahasa biologi kerbau termasuk famili Buballus, sedangkan sapi tergolong 
Bovina, sehingga kedua famili ini tidak dapat dikawinkan untuk menghasilkan 
keturunan.  El Nahas et al (2001) menyatakan perbedaan utama antara kerbau 
dengan sapi terletak pada jumlah kromosom yang dimiliki kedua famili tersebut, 
kromosom diploid (2n) pada kerbau lumpur berjumlah 48, sedangkan pada sapi 
berjumlah 60.  Klasifikasi ternak kerbau sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Kelas   : Mamalia 
Sub-kelas  : Ungulata 
Ordo   : Artiodactyla 
Sub-ordo  : Ruminansia 
Famili   : Buballus 
Genus  : Bubalus 
Spesies   : Bubalus bubalis Linn. 
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Ternak Kerbau adalah hewan yang kuat tapi lamban, tak begitu tahan 
terhadap iklim panas dan memerlukan banyak air minum.  Sebagai hewan penarik 
di sawah kerbau sangat berharga, terutama di tempat-tempat dengan tanah yang 
keras.  Karena besarnya bidang telapak kaki dibandingkan dengan berat badan, 
hewan ini sangat cocok untuk bekerja di sawah (Huitema, 1985). 
Kelebihan ternak kerbau antara lain kemampuan daya cerna terhadap serat 
kasar mencapai 62,7% lebih besar daripada ternak sapi yang hanya 51,1%.  
Daging kerbau berwarna relatif gelap dan seratnya relatif keras dan kasar. 
Lemaknya berwarna putih dan jika diraba akan melekat pada jari (Rukmana, 
2003). 
Kerapatan kelenjar keringat kerbau hanyalah sepersepuluh dari yang 
dimiliki sapi, sehingga pelepasan panas dengan cara berkeringat tidak banyak 
membantu.  Selain itu, kerbau mempunyai bulu yang sangat jarang, sehingga 
mengurangi perlindungannya terhadap sinar matahari langsung.  Hal inilah yang 
menyebabkan kerbau kurang tahan terhadap sengatan sinar matahari atau udara 
yang dingin (Hardjosubroto, 1994).  Ternak Kerbau tidak tahan dengan panas dan 
sinar matahari langsung, kerbau sangat suka dengan air, mereka suka berkubang 
di dalam air yang tidak mengalir atau lumpur, khususnya pada saat udara panas di 
siang hari dan pada malam hari. 
Menurut Subiyanto (2010), penyebaran dan perkembangan ternak kerbau 
tidaklah secepat ternak sapi, hal ini tidak lepas dari persepsi negatif terhadap 
ternak kerbau, diantaranya adalah :  
1) Ada anggapan bahwa ternak kerbau adalah ternak yang liar dan ganas, yang 
sebenarnya kalau tidak disakiti kerbau adalah ternak yang jinak dan lembut, 
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seperti halnya ternak kesayangan  (pet animal) sehingga tidak jarang kita lihat 
anak-anak bermain menunggang kerbau dan si kerbau tetap asyik merumput 
atau mandi.  
2) Kerbau hanya dapat dipelihara di daerah yang banyak airnya atau dekat air. 
Sebenarnya kerbau suka melumpur tetapi mereka dapat hidup, tumbuh dan 
berproduksi secara normal diluar kondisi tersebut, asalkan pada waktu panas 
atau musim kemarau terdapat tempat untuk berteduh.  
3) Kerbau juga sering disebut ternak yang hanya cocok untuk daerah tropis, 
kenyataannya kerbau dapat bertahan hidup dan berkembang di daerah dingin 
di pegunungan dan di negara sub tropis.  
4) Kerbau adalah ternak sebagai beban bagi orang miskin, padahal kerbau 
disamping dapat menghasilkan daging juga menghasilkan susu, dadih di 
Sumatra Barat berasal dari susu kerbau. Susu kerbau mempunyai kandungan 
lemak dan Bahan Kering Bebas Lemak (SNF) lebih tinggi dari pada sapi. 
Pemeliharaan Ternak Kerbau 
Pemeliharaan kerbau bertujuan sebagai sumber mata pencaharian untuk 
tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual bila memerlukan uang cepat (Galib 
dan Hamdan, 2011).  Beternak kerbau merupakan salah satu jenis usaha yang 
umumnya dilakukan secara turun temurun (Rohaeni dkk, 2007). Kerbau 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan sosial ekonomi petani, yakni 
sebagai tabungan hidup, menunjang status sosial, sumber tenaga kerja, penghasil 
daging, susu dan pupuk (Diwyanto dan Subandriyo, 1995). 
Menurut Hardjosubroto (1994), sistem pemeliharaan ternak kerbau yang 
dijumpai di daerah - daerah banyak yang masih menganut cara tradisional karena 
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campur tangan manusia dan teknologi yang digunakan boleh dikatakan minim, 
sehingga prestasi yang diharapkan tidak tercapai di mana banyak terjadi kematian 
terutama anak yang baru lahir.  Menurut Jamal (2008) bahwa yang paling layak 
diterapkan dalam strategi pengembangan ternak kerbau adalah dengan 
menerapkan pola pemeliharaan semi intensif, yaitu menyediakan padang 
penggembalaan terbatas dengan memanfaatkan lahan tidak produktif, ternak 
dilepas pada siang hari dan sore/malam hari dikandangkan.  Untuk menambah 
pakan yang dikonsumsi selama di padang penggembalaan, peternak bersedia 
memberikan pakan tambahan (feed supplement) secara kontinyu tersedia di dalam 
kandang. 
Kualitas kerbau Indonesia pada umumnya mengalami kemunduran, sebagai 
akibat penurunan mutu genetik dan faktor lain seperti menejemen pemeliharaan 
yang kurang tepat.  Penurunan produktivitas selain dicerminkan dengan 
penurunan bobot badan sebagai akibat dari penurunan ukuran-ukuran linear 
permukaan tubuh kerbau, juga disebabkan faktor genetik karena upaya pemuliaan 
yang belum terarah. Peningkatan populasi kerbau sebagai ternak potong dapat 
diusahakan antara lain melalui manajemen pakan, manajemen bibit, dan 
perkandangan ternak serta peningkatan produktivitas ternak (Toelihere, 1985). 
Kerbau mempunyai sifat lambat dewasa dan lambat untuk kawin kembali 
sesudah beranak.  Sifat yang kurang baik ini akan bertambah lagi bila disertai 
dengan pakan yang kurang baik.  Masa kebuntingan kerbau lebih lama satu bulan 
daripada sapi, gejala estrusnya kurang jelas dan perkawinan sering dilakukan pada 
malam hari sehingga akan menyulitkan pengontrolan pemiliknya, serta angka 
reproduksinya rendah.  Pada kondisi pakan yang jelek, setidaknya kerbau dapat 
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tumbuh menyamai sapi, tetapi pada kondisi pakan yang sangat baik, misalnya 
pada penggemukan, kecepatan pertumbuhannya tidak dapat melampaui 
pertumbuhan sapi (Kristianto, 2006). 
Dibandingkan dengan sapi, kerbau mempunyai sistem pencernaan yang 
lebih efisien dalam mencerna pakan kualitas rendah.  Pada daerah kering dimana 
ternak sapi kondisi tubuhnya sudah memprihatinkan (kurus), kondisi tubuh kerbau 
masih cukup baik (Bamualim dkk, 2006).  Ternak kerbau mempunyai kemampuan 
yang luar biasa dan spesifik dalam hal memanfaatkan pakan yang kurang 
berkualitas (hijauan berprotein sangat rendah dan banyak kadar serat kasar).  
Konsep Persepsi 
Menurut Kotler (2001) persepsi merupakan proses bagaimana individu 
memilih, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Persepsi 
meliputi semua proses yang dilakukan seseorang dalam memahami informasi 
mengenai lingkungannya. Proses pemahaman ini melalui penglihatan, 
pendengaran, penyentuhan perasaan dan penciuman. Jika informasi berasal dari 
suatu situasi yang telah diketahui seseorang, maka informasi tersebut akan 
mempengaruhi cara seseorang mengorganisasikan persepsinya. Hasil 
pengorganisasian persepsinya mengenai suatu informasi dapat berupa pengertian 
tentang suatu obyek tersebut. 
Secara rinci faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dikemukakan oleh 
Lahamma (2006) bahwa ada empat karakteristik dari faktor pribadi dan sosial 
yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang, antara lain : 
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1. Faktor ciri khas dari objek ransangan yang terdiri dari : 
- Nilai, yaitu ciri-ciri dari stimulus (ransangan) 
- Arti emosional, yaitu sampai seberapa jauh stimulus tertentu merupakan 
sesuatu yang mempengaruhi persepsi individu yang bersangkutan. 
- Familiaritas, yaitu pengenalan yang berkali-kali dari suatu stimulus yang 
mengakibatkan stimulus tersebut dipersepsi lebih akurat. 
- Intensitas, derajat kesadaran seseorang mengenai stimulus tersebut. 
2. Faktor pribadi 
Faktor pribadi termasuk dalam ciri khas individu seperti tingkat kesadaran, 
minat, emosional dan lain-lain. 
3. Faktor pengaruh kelompok 
Dalam suatu kelompok manusia, respon orang lain akan memberi arah 
terhadap tingkah laku seseorang 
4. Faktor latar belakang kultural 
Orang dapat memberikan persepsi yang berbeda terhadap subyek yang sama 
karena latar belakang kultural yang berbeda. 
Agribisnis Ternak Kerbau dan Dangke 
Sektor peternakan merupakan salah satu andalan sumber penghasilan dari 
peternak kecil.  Ketergantungan pada impor dikhawatirkan akan memperlemah 
usaha ternak di dalam negeri.  Oleh karena itu perlu dilakukan upaya khusus 
untuk meningkatkan produksi ternak.  Strategi utama pembangunan peternakan 
adalah meningkatkan produksi sebagai komoditi peternakan.  Pemilihan komoditi 
peternakan yang akan dikembangkan dan dilaksanakan atas dasar peranannya 
terhadap sasaran pembangunan peternakan.  Salah satu komoditas ternak yang 
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mempunyai peluang untuk dibudidayakan dengan manfaat dan kemampuan 
berproduksi yang baik adalah kerbau (Sofyadi, 2007). 
Tantangan utama yang dihadapi Indonesia dalam pengembangan ternak 
kerbau adalah mengubah orientasi peternakan yang tradisional sebagai usaha 
sampingan menjadi peternakan komersial berorientasi agribisnis. Pola 
pengembangan ternak berorientasi agribisnis dilakukan melalui kombinasi antara 
pendayagunaan sumber daya lokal dengan terobosan teknologi dalam penggunaan 
bibit, reproduksi, teknologi budidaya, veteriner dan pasca panen (Sunari, 2003). 
Dangke adalah produk olahan susu khas Indonesia yang dibuat secara 
tradisional oleh masyarakat di Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan.  Produk ini 
dihasilkan melalui pemanasan susu segar yang ditambahkan larutan getah pepaya 
sehingga susu membentuk gumpalan (curd) dan cairan (whey).  Curd dan whey 
kemudian dipisahkan dengan tempurung kelapa sebagai alat penyaring sekaligus 
pencetak dangke, setelah memadat dangke lalu dibungkus dengan daun pisang 
dan siap dikonsumsi.  Masyarakat di Kabupaten Enrekang umumnya 
mengkonsumsi dangke sebagai lauk pendamping nasi sehari-hari dan juga sebagai 
pangan selingan yang disantap dengan campuran gula aren atau sambal jeruk nipis 
(Hatta dkk, 2013). 
Masyarakat Kabupaten Enrekang pada umumnya, hanya mengenal satu 
jenis dangke yakni dangke susu kerbau.  Namun karena tingginya permintaan dan 
kebutuhan dangke dan kemampuan dalam memproduksi susu kerbau yang sangat 
terbatas, yang juga disebabkan karena penurunan populasi kerbau.  Sehingga 
pengolah dangke mencoba mencari alternatif bahan baku lain dalam pembuatan 
dangke kepada susu sapi.  Beberapa karakteristik yang dimiliki dangke yang 
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berasal dari susu kerbau adalah tampak lebih putih, tekstur lebih halus, dan aroma 
lebih tajam (Rahman, 2014). 
Peran penting dari usaha dangke, selain merupakan wahana dalam upaya 
penyerapan tenaga kerja di pedesaan, juga sebagai penggerak roda perekonomian 
serta pelayanan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Hal ini 
dimungkinkan mengingat karakteristik usaha kecil yang fleksibel terhadap krisis 
ekonomi karena dijalankan dengan ketergantungan yang rendah terhadap 
pendapatan sektor moneter, serta keberadaannya terletak  di seluruh pelosok 
negeri sehingga merupakan jalur distribusi yang efektif untuk menjangkau 
sebagian besar rakyat (Rusnadi, 2009). 
Tingginya permintaan dangke yang ikut andil dalam penentuan harga, ada 
beberapa situasi tertentu yang dapat mempengaruhi harga dangke, misalnya pada 
bulan Ramadhan dan pada saat perayaan hari-hari besar keagamaan, situasi ini 
praktis mendorong kenaikan harga dangke. Demikian juga dengan pengaruh 
iklim, biasanya harga dangke jauh lebih mahal di musim kemarau, karena faktor 
produksi terbatas disebabkan terbatasnya pakan dan penurunan produksi susu 
segar (Rahman, 2014).  
Hambatan Beternak Kerbau Berdasarkan Subsistem Agribisnis 
Dalam rangka upaya meningkatkan produktivitas usaha ternak diperlukan 
adanya ketersediaan piranti-piranti pendukung seperti teknologi siap pakai dan 
mempunyai tingkat kelayakan yang memadai untuk mendukung proses produksi, 
dengan berpijak pada sumber daya ternak yang ada dan peternak sebagai objek 
yang harus ditingkatkan keterampilannya (Isbandi dan Priyanto, 2004). 
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Di Kabupaten Padeglang, salah satu upaya dalam rangka meningkatkan 
populasi dan produksi ternak kerbau adalah  Program Aksi Pengembangan Ternak 
Kerbau Kabupaten Pandeglang. Strategi dasar dan pendekatan yang telah 
ditetapkan dalam pembangunan subsektor peternakan adalah melalui 3 (tiga) 
pendekatan keterpaduan, yaitu (sofyadi, 2007). yaitu: 
1. Pendekatan sistem agribisnis peternakan. 
2. Pendekatan pembangunan pertanian dengan perekonomian pedesaan secara 
berkelanjutan. 
3. Pendekatan yang memperhatikan potensi/kondisi wilayah sumber daya 
pertanian.  
Saragih (2001) dalam Sarpintono (2013) mengemukakan bahwa agribisnis 
adalah suatu sistem yang sangat berbeda dengan paradigma lama yaitu hanya 
berorientasi terbatas pada pengembangan subsistem uasaha tani/ternak saja. 
Membangun ekonomi berbasis peternakan adalah membangun keseluruhan 
subsistem agribisnis secara simultan dan terintegrasi vertikal mulai dari hulu 
hingga hilir. Subsistem agribisnis peternakan mencakup 4 (empat) subsistem, 
yaitu: 1) subsistem agribisnis hulu peternakan (uptream agribusiness) yaitu 
kegiatan ekonomi yang menghasilkan sapronak (industri pembibitan, pakan, obat-
obatan/vaksin, peralatan dan lain-lain) 2) subsistem usaha/budidaya peternakan 
(on-farm agribusiness) yaitu kegiatan ekonomi yang menggunakan sapronak 
untuk menghasilkan komoditi peternakan primer, 3) subsistem agribisnis hilir 
peternakan (downstream agribusiness) yaitu kegiatan ekonomi yang mengolah 
komoditas peternakan primer menjadi produk olahan (industri pengolahan: 
daging, susu, telur, kulit, industri restoran dan makanan/food service industries 
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serta perdagangannya), 4) subsistem penunjang (supporting institution) yaitu 
kegiatan ekonomi yang menyediakan jasa yang dibutuhkan oleh ke tiga subsistem 
lainnya seperti transportasi, penyuluhan dan pendidikan, penelitian dan 
pengembangan, perbankan, kebijakan pemerintah (anggaran pembangunan, harga 
input dan output, pemasaran dan perdagangan, dan SDM).  Diantara subsistem 
agribisnis tersebut yang mempunyai nilai tambah yang terkecil adalah subsitem 
agribisnis budidaya. Oleh karena itu, peternak rakyat yang berada pada subsistem 
budidaya akan selalu menerima pendapatan yang relatif kecil. Sehingga 
kehidupan ekonominya tidak mengalami perubahan yang sangat berarti 
Kendala dalam beternak kerbau menurut Wiyatna (2002) adalah: 1) 
Penyempitan lahan pongonan, 2) Kualitas sumber daya rendah, 3) Produktifitas 
rendah, 4) Akses kepemodal sulit, 5) Penggunaan teknologi rendah.  Adapun 
faktor-faktor yang menjadi pendorong bagi pengembangan ternak kerbau adalah: 
1) Permintaan pasar terhadap daging kerbau semakin meningkat, 2) Ketersediaan 
tenaga kerja cukup besar, 3) Kebijakan pemerintah mendukung, 4) Hijauan dan 
sisa pertanian tersedia sepanjang tahun, 5) Usaha peternakan kerbau lokal tidak 
terpengaruh krisis. 
Kaitannya dengan subsistem agribisnis terdapat kendala seperti pada 
subsistem hulu yaitu penurunan mutu bibit yang diakibatkan adanya inbreeding. 
Qomariah dkk (2006) mengatakan kendala dalam beternak kerbau: 1) Penurunan 
mutu bibit, rendahnya produktivitas dan terjadinya inbreeding, 2) Penjualan 
pejantan tinggi, 3) Lokasi pemeliharaan kerbau terlalu jauh dari permukiman 
penduduk sehingga sulit melakukan penyuluhan, 4) Kekeringan pada musim 
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kemarau panjang sehingga ternak kekurangan air minum, 5) Serangan penyakit 
yang menyebabkan kematian. 
Subsistem on-farm atau usaha tani/ternak terkendala pada sistem 
pemeliharaan yang masih bersifat tradisional.  Kondisi pemeliharaan ternak 
kerbau ditingkat peternak di pedesaan umumnya belum tergeser dari pola 
tradisional.  Kerbau hampir sepanjang hari dilepas di ladang atau di padang 
pengembalaan dan baru pada malam hari kerbau digiring ke kandang.  Peternak 
kurang memperhatikan kesehatan kerbau, seperti pencengahan dan pengobatan 
penyakit, sehingga jika ditemukan kerbau yang terjangkit suatu penyakit, 
pengobatan hanya dilakukan secara tradisional hal ini mengakibatkan tingginya 
angka kematian ternak kerbau (Pasaribu, 2010). 
Haryanto (2007) menyatakan bahwa menurunnya daya dukung sumber daya 
alam (pakan) untuk usaha ternak karena konversi lahan pertanian, serta perubahan 
pola budidaya menjadi salah satu penyebab menurunnya populasi ternak dan 
pemberian penyuluhan kepada peternak mengenai tatalaksana pemeliharaan 
kerbau terkendala dengan lokasi pemeliharaan yang jauh dari pemukiman 
(Qomariah dkk, 2006). 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober  2015 dengan 
lokasi pengambilan data di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif , yaitu 
jenis penelitian yang menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena 
penelitian sebagaimana adanya atau membahas suatu variabel tanpa melihat 
hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain.  Penelitian ini bersifat 
eksploratif, menurut Irawan (2007) dalam Bahar (2014) metode eksploratif adalah 
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data-data awal tentang sesuatu. 
Hal ini dikarenakan peneliti ingin menggali informasi yang terjadi di masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei digunakan untuk 
mengetahui hambatan yang dialami peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau 
berdasarkan subsistem agribisnis. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak kerbau yang ada 
di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang sebanyak 80 orang 
peternak.  Dari jumlah populasi tersebut dilakukan penentuan besarnya sampel 
yang mewakili populasi dengan rumus Slovin dalam Umar (2001) sebagai berikut: 
n =  
𝑁
1 + 𝑁(𝑒)2
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dimana: n = jumlah sampel 
  N = jumlah populasi 
  E = tingkat kelonggaran (10%) 
Sehingga diperoleh sampel berikut: 
n =  
𝑁
1 + 𝑁(𝑒)2
 
     n = 
80
1+80 (0,10)2
 
    n = 
80
1+0,8
 
    n = 44,44 (44 peternak) 
Metode Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) 
baik yang bersifat terbuka maupun tertutup. 
2. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap fenomena – fenomena yang tampak pada 
objek – objek penelitian dilapangan. 
3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui pencatatan, pengambilan 
gambar di lapangan melalui pemotretan, serta perolehan data sekunder dari 
instansi terkait. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data kualitatif adalah data yang umumnya dalam bentuk pernyataan yang 
berhubungan dengan variabel penelitian. 
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2. Data kuantitatif adalah data yang wujudnya berupa angka-angka yang dapat 
diperoleh dari hasil pengukuran. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu : 
1. Data Primer yaitu data bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio kabupaten 
Enrekang dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner. 
2. Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari laporan-laporan Dinas 
Peternakan, kantor pemerintah dan instansi - instansi terkait. 
Analisis Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
bersifat eksploratif dan persentase (jumlah/frekuensi) yang berdasarkan jawaban 
responden pada kuisioner hambatan peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau. 
Jawaban responden dibagi menjadi 3 kategori yaitu Sangat Setuju (SS), Kurang 
Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS). Variabel, sub variabel dan indikator yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. variabel, sub variabel dan indikator 
Variabel      Sub variable Indikator 
Hulu 
 
Ketersediaan Pakan - Hijauan Mudah Diperoleh  
 
Ketersediaan Lahan - Lahan Pemeliharaan Kerbau 
 
Ketersediaan Bibit Kerbau - Perolehan Bibit Kerbau  
- Kualitas Bibit Kerbau 
- Induk Kerbau  
 
Ketersediaan Tenaga Kerja - Anggota Keluarga 
- Tenaga Kerja Tersedia 
 
Ketersediaan Obat Dan 
Vaksin 
- Obat dan Vaksin Mudah Didapat 
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On Farm Penanganan Penyakit - Kemudahan Menangani Penyakit 
Ternak Kerbau 
 
Pemeliharaan Dan 
Perkandangan 
- Kemudahan Pemeliharaan 
- Pemeliharaan dalam Kandang 
- Pemeliharaan Semi Intensif 
 
Manajemen Pakan - Kualitas Pakan 
- Penyediaan dan Pemberian Pakan 
 
Reproduksi  - Terdapat Pejantan Unggul 
- Teknologi IB 
 
Keterampilan Peternak - Keterampilan Peternak 
Memelihara Ternak Kerbau 
 
Hilir Pengolahan Hasil Ternak - Pengolahan Susu Kerbau 
(Dangke) 
 
Pemasaran Ternak Dan 
Hasil Ternak 
- Pemasaran Ternak 
- Pemasaran Dangke 
- Kesesuaian Harga 
 
Pendukung Penyuluhan - Intensitas Penyuluhan 
 
Kelompok Tani - Keanggotaan Kelompok Tani 
- Manfaat Kelompok Tani 
 
Bantuan Pemerintah - Bantuan dan Dukungan 
Pemerintah dalam Beternak 
Kerbau 
 
Konsep Operasional 
 
1. Hambatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masalah-masalah 
yang dihadapi peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau. 
2. Hulu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ketersediaan sarana 
produksi primer meliputi ketersediaan pakan, ketersediaan lahan, 
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ketersediaan bibit, ketersediaan tenaga kerja serta ketersediaan obat dan 
vaksin. 
3. On farm yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha budidaya ternak 
yang dilakukan peternak meliputi penanganan penyakit, pemeliharaan dan 
perkandangan, manajemen pakan, reproduksi dan keterampilan peternak. 
4. Hilir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan ekonomi yang 
menyangkut hasil peternakan meliputi pemasaran ternak dan hasil ternak 
serta pengolahan hasil ternak. 
5. Pendukung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang 
menunjang usaha peternakan meliputi penyuluhan, kelompok tani dan 
bantuan pemerintah. 
6. Sangat Setuju (SS) apabila pernyataan yang diberikan sesuai dengan 
keadaan sebenarnya yang dialami oleh peternak. 
7. Kurang Setuju (KS) apabila pernyataan yang diberikan kurang sesuai 
dengan keadaan yang dialami oleh peternak. 
8. Tidak Setuju (TS) apabila pernyataan yang diberikan sama sekali tidak 
sesuai dengan keadaan yang dialami peternak.  
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KEADAAN UMUM LOKASI 
 
 
Keadaan Geografi 
Secara umum keadaan topografi Desa Sumbang adalah daerah dataran 
tinggi dengan ketinggian 812-1.122 meter dari permukaan laut. Luas Desa 
Sumbang 10,52 km2 dengan jarak dari ibukota kecamatan 3 km dan dari ibukota 
Kabupaten 49 km.  Karena dataran tinggi maka sebagain besar penduduknya 
hidup dari sektor pertanian, perkebunan dan peternakan. Iklim Desa Sumbang 
sebagaimana desa/kelurahan lain di wilayah Indonesia beriklim tropis dengan dua 
musim, yakni kemarau dan hujan. Secara geografis Desa Sumbang merupakan 
kawasan yang potensial terbukti keberadaan kawasan perkebunan dan areal 
persawahan yang subur, dengan curah hujan yang tinggi. Secara administrati Desa 
Sumbang berada di wilayah kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Desa 
Sumbang merupakan hasil pemekaran dari Desa Tallung Ura sejak tahun 2008. 
Wilayah Desa Sumbang terdiri dari 5 dusun yaitu : Dusun Sumbang, Dusun 
Malua, Dusun Malawan, Dusun Buntu Kiki dan Dusun Rogo Berikut batas 
administrasi Desa Sumbang : 
- Sebelah Utara  : Desa Buntu Batuan Kecamatan Malua 
- Sebelah Timur  : Desa Buntu Pema 
- Sebelah Selatan  : Desa Curio 
- Sebelah Barat  : Desa Tallung Ura 
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Keadaan Demografis 
Jumlah penduduk di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4: 
Tabel 4. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang   
No. Dusun Penduduk (jiwa) Jumlah  (jiwa) 
pria Wanita 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Dusun Sumbang 
Dusun Malua 
Dusun Malawan 
Dusun Buntu Kiki 
Dusun Rogo 
165 
99 
105 
95 
186 
190 
110 
120 
130 
158 
355 
209 
225 
225 
344 
Total  Jiwa 650  708  1358 
Persentase  48% 52% 100% 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah, 2015. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yaitu sebanyak 1358 jiwa. Terlihat bahwa 
jumlah persentase penduduk pria dan wanita  di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
didominasi perempuan yaitu 708 orang dengan peresentase 52% sedangkan laki-
laki 650 orang dengan persentase 48%.  
Mata Pencaharian 
Mata pencaharian merupakan salah satu sumber pendapatan masyarakat. 
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Sumbang, Kecamatan 
Curio, Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 5.  
Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Petani/peternak 
Pedagang/pengusaha 
Pedagang perantara/jasa 
Pegawai negeri 
Sopir/pengemudi 
80 
20 
15 
30 
15 
50 % 
13 % 
9 % 
19 % 
9 % 
Jumlah 160 100 % 
 Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2015. 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, bermata pencaharian sebagai petani 
peternak yaitu mencapai 50%. Hal ini menandakan bahwa masyarakat lebih 
memilih untuk bertani dan beternak sebagai sumber penghasilan untuk kehidupan 
mereka. 
Pemanfaatan Lahan 
Adapun pemanfaatan lahan di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang berupa lahan bambu, kayu, lahan pekarangan, tanah sawa dan tanah 
hibah masyarakat. Pemanfaatan lahan di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Pemanfaatan lahan di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang 
No. Lahan Luas Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Hutan bambu 
Kayu 
Lahan pekarangan 
Tanah sawah 
Tanah hibah masyarakat 
3 ha 
10 ha 
15 ha 
200 ha 
1 ha 
1.3 % 
4.37 % 
6.56 % 
87.33 % 
0.44 % 
Jumlah 229 ha 100 % 
Sumber: Data sekunder setelah diolah, 2015. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar lahan di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang digunakan sebagai lahan persawahan yaitu 
sebanyak 200 ha atau 87.33 %. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas dari 
masyarakatnya adalah petani.  
Potensi Peternakan  
Adapun jenis ternak yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang adalah sapi pedaging, sapi perah, kerbau, kambing dan ayam 
buras. Jumlah ternak tersebut dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Jenis Ternak yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
No. Jenis Ternak Jumlah (ekor) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sapi Pedaging 
Sapi Perah 
Kerbau 
Kambing 
Ayam Buras 
117 
2 
271 
416 
937 
7 % 
0.1 % 
15 % 
23.9 % 
54 % 
Jumlah 1743 100% 
Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2015. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah ternak yang paling banyak di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah ayam buras yaitu 
sebanyak 937 ekor dengan persentase 54% dan jumlah ternak yang terendah 
adalah sapi perah dengan jumlah 2 ekor dengan persentase 0.1%. 
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GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
 
Tingkat Umur 
Tingkatan umur merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku dan 
kinerja dalam suatu kegiatan usaha yang dilakukan dimana produktivitas kerja 
akan meningkat bila masih dalam kondisi umur yang produktif dan semakin 
menurun seiring bertambahnya umur seseorang. Menurut Badan Pusat Statistika 
(BPS), berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu : 
Usia ≤ 14 tahun : dinamakan usia muda / usia belum produktif 
Usia 15-64 tahun : dinamakan usia dewasa / usia kerja / usia produktif 
Usia ≥ 65 tahun : dinamakan usia / usia tidak produktif / usia jompo 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur peternak kerbau di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Peternak Kerbau Berdasarkan Umur di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No. Umur (Tahun) Frekuensi (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
≤ 14 
15-64 
≥ 65  
0 
40 
4 
0 % 
91 % 
9 % 
Jumlah 44 100 % 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2015 
Tabel 8 Menunjukkan sebagian besar peternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang berada dalam usia dewasa / usia kerja / 
usia produktif yaitu usia 15-64 tahun dimana memiliki kemampuan fisik yang 
mendukung dalam mengelola usaha peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nasution (2002) yang menyatakan bahwa angkatan kerja adalah penduduk usia 
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produktif yang berusia 15-64 tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi 
sementara tidak bekerja, maupun yang sedang aktif mencari pekerjaan. 
Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang akan berdampak pada jenis pekerjaan seseorang 
yang digelutinya. Produktivitas kerja seseorang dapat pula dipengaruhi oleh  
faktor jenis kelamin. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan 
tentunya akan berdampak pada hasil kerjanya. 
Keseluruhan responden/peternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang adalah laki-laki. Hal ini dikarenakan dalam usaha 
peternakan membutuhkan tenaga yang lebih besar dan umumnya kaum laki-laki 
lebih kuat bekerja daripada perempuan, namun tidak menutup kemungkinan bagi 
kaum perempuan untuk mampu melakukannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suradisastra (1996) dalam Nugraha (2015) yang menyatakan bahwa peran kaum 
laki-laki lebih dibutuhkan dalam partisipasi fisik yang kuantitatif, sedangkan 
perempuan lebih diperlukan dalam masalah kualitatif, seperti pengambilan 
keputusan dan perencanaan pasar, namun tidak menutup kemungkinan pula kaum 
perempuan mampu mengerjakan pekerjaan yang berada pada taraf partisipasi fisik 
kuantitatif dengan baik.  
Pekerjaan Utama 
Pekerjaan merupakan suatu kebutuhan hidup masyarakat dalam menunjang 
kehidupannya sehari-hari agar dapat membiayai segala kehidupan baik sandang, 
pangan, maupun papan. Adapun pekerjaan utama responden/peternak di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 9. 
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Tabel 9. Klasifikasi Responden Peternak Kerbau Berdasarkan Pekerjaan 
Utama di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No.       Jenis Pekerjaan        Jumlah (Orang)             Persentase (%) 
1. 
2. 
          Petani/Peternak 
            PNS 
42 
2 
95  % 
5 % 
                   Jumlah                                44                                     100 % 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa pekerjaan utama yang digeluti peternak kerbau 
di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 95% adalah 
petani/peternak. Responden/peternak di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang belum bisa menetapkan perkerjaan utamanya antara bertani 
dan beternak, sebab waktu untuk bertani lebih banyak daripada beternak namun 
pendapatan dari beternak lebih tinggi daripada bertani, sehingga mereka 
menganggap dirinya sebagai petani/peternak. Hal ini sesuai dengan kondisi daerah 
yang sebagian besar lahannya dijadikan sebagai tempat bertani (sawah dan kebun) 
serta lahan beternak. Hal ini tentunya akan berdampak pada pengembangan usaha 
beternak Kerbau.    
Jumlah Tanggungan 
Jumlah tanggungan adalah anggota keluarga yang masih terhitung menjadi 
tanggungan responden untuk dinafkahi. Klasifikasi responden di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang berdasarkan jumlah tanggungan dapat 
dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Peternak Kerbau Berdasarkan jumlah 
tanggungan di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang 
No.  Jumlah tanggungan (orang) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
1-4 
5-8 
9-12 
24 
19 
1 
55 % 
43 % 
2 % 
Jumlah 44 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015 
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Tabel 10 menunjukkan bahwa dari segi jumlah tanggungan tertinggi 
peternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah 
1-4 orang sebanyak 55%. Tinggginya persentase jumlah tanggungan keluarga 
peternak sehingga tenaga kerja dari anggota keluarga cukup dalam beternak 
kerbau.  Hal ini sesuai dengan pendapat Mukson dkk (2008) yang menyatakan 
bahwa tenaga kerja pada usaha peternakan pada umumnya masih menggunakan 
tenaga kerja keluarga dan banyak digunakan untuk kegiatan mencari pakan. 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab. Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab 
yang diberi kepadanya. 
Tingkat pendidikan seseorang dapat dilihat dari pendidikan formal yang 
pernah diikuti, diantaranya SD, SMP/sederajat, SMA/sederajat dan S1. Klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Peternak Kerbau Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan Di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang 
No.     Tingkat Pendidikan    Jumlah (Orang)            Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
SD 
SMP / Sederajat 
SMA / sederajat 
S1 
6 
17 
17 
4 
13 % 
39 % 
39 % 
9 % 
                 Jumlah                                     44                                   100 % 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015 
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Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan tertingi peternak kerbau 
di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah SMA/sederajat-
S1 yaitu 21 orang sebanyak 48%. Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap 
kualitas dan pola pikir peternak dalam mengambil keputusan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Reksohadiprojo (1982) dalam Aswar (2014) yang menyatakan 
bahwa dengan pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap 
dan menumbuhkan kepentingan peternak terutama dalam menghadapi perubahan. 
Syafat et al, (1995) dalam Siregar (2009) mengatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan peternak maka akan semakin tinggi kualitas sumber daya 
manusia dan akan semakin tinggi pula produktivitas kerjanya.  
Kepemilikan Ternak 
Kepemilikan ternak kerbau merupakan skala yang menunjukkan jumlah 
ternak  kerbau yang dimiliki peternak. Skala kepemilikan ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak Kerbau 
di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No. Jumlah ternak (ekor) Jumlah (orang) Presentase (%) 
1. 
2. 
3. 
1-2 
3-4 
5-6 
17 
26 
1 
39 % 
59 % 
2 % 
Jumlah 44 100% 
Sumber: data primer setelah diolah, 2015. 
Tabel 12 menunjukkan bahwa 59% responden/peternak memiliki jumlah 
ternak paling tinggi yaitu pada skala 3-4 ekor sebanyak 26 orang (59 %). Hal ini 
menandakan bahwa skala usaha sapi potong yang dimiliki responden masih 
berskala sedang, belum dijadikan sebagai usaha pokok dan masih bersifat usaha 
rumah tangga. Hal ini sesuai pendapat Eni dkk (2006) dalam Rasali dkk (2013) 
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yang menyatakan bahwa lebih dari 90% berupa peternakan rakyat yang memiliki 
ciri sebagai berikut: 1) skala usaha relatif kecil, berkisar antara 1-5 ekor, 2) 
merupakan usaha rumah tangga, 3) pemeliharaan bersifat tradisional, 4) ternak 
sering digunakan sebagai sumber tenaga kerja, dan 5) ternak sebagai penghasil 
pupuk kandang dan tabungan yang memberikan rasa aman pada musim paceklik. 
Pengalaman Beternak 
Adapun tingkat pengalaman beternak responden dalam beternak kerbau di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Peternak Kerbau Berdasarkan Tingkat 
Pengalaman Beternak kerbau Di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
No. Pengalaman Beternak               
(Tahun) 
   Jumlah (Orang)      Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
3-20 
21-38 
39-56 
36 
6 
2 
82 % 
 14 % 
4 % 
Jumlah                                             44                             100 % 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015 
Tabel 13 Menunjukkan bahwa pada umumnya responden peternak kerbau 
yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 82% memiliki 
pengalaman beternak 3-20 tahun. Peternak yang memiliki pengalaman beternak 
yang cukup lama akan memiliki pengalaman yang banyak pula. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Herawati dkk (2012) yang menyatakan bahwa semakin banyak 
pengalaman maka banyak pula pelajaran yang diperolehnya. Pengalaman tersebut 
menjadi guru yang tak ternilai dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan 
tersebut (Prasetya, 2011). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manajemen Pemeliharaan Ternak Kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
 
Kegiatan beternak Kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang merupakan suatu kegiatan yang sudah turun temurun. Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang telah dikenal sebagai daerah pemasok 
ternak kerbau ke Kabupaten Tana Toraja.  Ternak kerbau yang dipelihara di  Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah kerbau lumpur dan 
kerbau belang.  Kerbau lumpur betina inilah yang diperah dan diolah air susunya 
menjadi makanan khas Kabupaten Enrekang yaitu dangke kerbau.  Pemeliharaan 
ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang secara 
spesifik menjual ternak kerbau jantan untuk keperluan pesta ada di Toraja dan 
produksi dangke kerbau. Ternak kerbau juga sebagai tabungan yang sewaktu-
waktu dapat dijual.  
Manajemen pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang masih bersifat tradisional. Manajemen pemeliharaan ternak 
kerbau di desa sumbang sebagai berikut. 
1. Sistem pemeliharaan 
Kandang adalah tempat berlindung ternak dari panas dan hujan.  Ternak 
yang dikandangkan akan lebih mudah dalam pemeliharaannya, manajemen pakan 
serta tidak mudah terserang penyakit.  Peternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang sebagian besar belum mengandangkan 
ternaknya.  Jumlah peternak yang telah dan belum mengandangkan ternaknya 
dapat dilihat pada tabel 14. 
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Tabel 14. Sistem pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No. Sistem pemeliharaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Dikandangkan 
Tidak dikandangkan 
17 
27 
39 % 
61 % 
Jumlah 44 100 % 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 14 menunjukkan bahwa 61% peternak belum mengandangkan 
ternak kerbau sedangkan peternak yang telah mengandangkan ternak kerbau 
hanya sebesar 39%. Sebagian besar peternak hanya menggembalakan ternaknya 
secara berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain karena menurut 
peternak butuh modal lebih ingin membuat kandang untuk ternak serta dengan 
digembalakan ternak dapat merumput apabila pakan yang diberikan belum 
mencukupi kebutuhan ternak. Ada pula yang hanya mengikat ternak kerbaunya 
pada sebatang pohon dan mengandalkan daun-daun dari pohon tersebut sebagai 
pelindung ternak dari panas dan hujan. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut 
Sosroamidjojo (1985) dalam Aritonang dkk (2010) perkandangan penting artinya 
bagi usaha peternakan, yaitu untuk menghindari pengaruh buruk dari lingkungan 
luar. Dengan adanya kandang penggunaan makanan dapat diawasi dengan baik, 
dan pengawasan terhadap pencegahan penyakit serta pertumbuhan ternak dapat 
lebih mudah dilakukan. 
2. Pakan 
Pakan merupakan salah satu kebutuhan pokok untuk hidup ternak. Pakan 
yang diberikan pada ternak akan menunjang produktivitas ternak. Jenis pakan 
sangat bermacam-macam. Jenis pakan yang diberikan peternak pada ternak 
kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang hanya berupa 
hijauan, dikarenakan semua peternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
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Kabupaten Enrekang memiliki lahan rumput untuk ternak kerbau, diantaranya 
lahan rumput gajah dan rumput setaria. rumput gajah dan rumput setaria adalah 
jenis rumput yang dibudidayakan oleh peternak kerbau di desa sumbang. Rumput 
tersebut dipelihara dengan baik serta diberikan pupuk layaknya tanaman 
pertanian agar produksi rumput bisa maksimal.  Namun pada musim kemarau 
berkepanjangan seperti ini, produksi hijauan menurun disebabkan kurangnya air. 
Sebagai alternatif, peternak memberikan jerami padi untuk menutupi kekurangan 
hijauan sebagai pakan ternak kerbau. Hal ini sesuai dengan pendapat Praharani 
dkk (2009) yang menyatakan bahwa pada musim kemarau, peternak mengalami 
kesulitan mencari pakan hijauan dimana rumput lapang di lahan penggembalaan 
kering, sehingga biasanya ternak hanya diberi pakan jerami padi.  
Pengenalan pakan tambahan pada ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang seperti konsentrat pernah dilakukan, 
namun belum ada ternak kerbau yang terbiasa dengan pakan tersebut sehingga 
pemberian konsentrat tidak dilanjutkan.  Padahal dengan memberikan konsentrat 
dan mineral pada ternak secara teratur akan berpengaruh besar terhadap produksi 
daging dan susu ternak kerbau yang dihasilkan. Sesuai dengan pendapat Suhubdy 
(2005) yang menyatakan bahwa kerbau lumpur laktasi yang diberi perlakuan 
suplemen dan konsentrat dalam bahan pakannya, mampu memproduksi susu dua 
kali lipat dari produksi kerbau yang dipelihara secara tradisional/ dilepas di 
padang pengembalaan secara terus menerus. 
3. Reproduksi  
Reproduksi ternak menyangkut kemampuan ternak dalam menghasilkan 
keturunan atau anak. Perkawinan ternak bisa terjadi secara alami maupun secara 
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buatan seperti teknologi Inseminasi Buatan. Sistem perkawinan ternak kerbau 
yang diterapkan peternak di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang adalah sistem perkawinan alami yaitu mengandangkan atau 
menggembalakan ternak jantan dan ternak betina secara bersamaan. 
Sistem perkawinan alami masih menjadi pilihan utama peternak dalam 
mengawinkan ternak kerbau. Sistem pekawinan alami mengharuskan peternak 
menunggu lama agar ternak kerbau bunting. Hal ini sesuai dengan pendapat Dwi 
dkk (2012) yang menyatakan bahwa dalam satu tahun dibutuhkan waktu kira-kira 
selama 1-2 bulan untuk proses perkawinan secara alami agar terjadi kebuntingan. 
Bukan berarti peternak tidak mengenal teknologi reproduksi, seperti IB. Namun 
sampai saat ini pelaksanaan IB pada Ternak Kerbau di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang belum ada yang berhasil bunting.  
4. Penanganan penyakit 
Penanganan penyakit yang baik dan benar pada ternak perlu dilakukan 
karena kesehatan ternak sangat berpengaruh terhadap produktivitas ternak. 
Penanganan penyakit pada ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15. Penanganan penyakit pada ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No. Penanganan penyakit Jumlah (orang) Persentase % 
1. 
 
2. 
Penanganan sendiri 
(Tradisional)  
Petugas teknis 
17 
 
27 
39% 
 
61% 
Jumlah 44 100% 
Sumber  : Data primer setelah diolah, 2015. 
Tabel 15 menunjukkan bahwa 61% peternak lebih memilih memanggil 
petugas teknis apabila ada gangguan kesehatan pada ternaknya. Hanya 39% 
peternak yang melakukan pengobatan tradisional pada ternak kerbau. peran 
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petugas teknis juga sangat membantu petenak dalam penyediaan obat vaksin dan 
penanganan penanganan penyakit pada ternak kerbau di desa sumbang. Para 
peternak bisa dapat langsung menghubungi petugas teknis kapan saja apabila 
ternak membutuhkan obat-obatan ternak maupun perawatan pada ternak kerbau 
yang sakit. beberapa penyakit yang sering menyerang ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang diantaranya lumpuh, nafsu 
makan turun, kembung dan mencret. Akan tetapi hanya sedikit sekali yang 
diketahui terutama dalam hal pengobatannya. Untuk pengobatannya umumnya 
para peternak hanya mengandalkan obat tradisional dan apabila peternak sudah 
tidak mampu menangani maka peternak akan menghubungi petugas teknis 
(Aritonang dkk, 2010). 
5. Pengolahan limbah 
Feses merupakan salah satu limbah ternak yang jumlahnya cukup banyak. 
Limbah ternak yang tidak ditangani dengan baik dapat mencemari lingkungan. 
Namun, limbah tersebut akan mendatangkan keuntungan apabila dilakukan 
pengolahan. Peternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang belum melakukan pengolahan limbah pada feses ternak kerbau. menurut 
peternak, tidak dilakukannya pengolahan limbah feses dikarenakan belum ada 
tempat penampungan limbah feses dari ternak kerbau. padahal Menurut Siregar 
(2005), penggunaan kotoran menjadi pupuk untuk melestarikan kesuburan tanah 
bukan saja akan melestarikan lingkungan, melainkan juga akan meningkatkan 
kualitas dan nilai ekonomis dari kotoran ternak pada setiap usaha peternakan. 
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6. Pemasaran 
Kemudahan dalam memasarkan kerbau di Desa Sumbang merupakan salah 
satu keuntungan tersendiri. Pemasaran/menjual ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 16.  
Tabel 16. Pemasaran ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
No. Pemasaran  Jumlah (orang) Persentase % 
1. 
2. 
Dijual langsung  
Pedagang perantara 
8 
36 
18% 
82% 
Jumlah 44 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2015. 
Tabel 16 menunjukkan bahwa sebanyak 82% peternak memasarkan/menjual 
ternak kerbau melalui pedagang perantara sedangkan peternak yang menjual 
langsung ternaknya sebanyak 18%. Peternak kerbau yang ada di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang menjual kerbau melalui perantara karena 
dianggap lebih mudah dibanding menjual langsung karena ada orang tertentu yang 
berprofesi sebagai pedagang kerbau, sehingga apabila ada ternak kerbau yang 
sudah siap dijual maka pedagang tersebut akan memberi tahu pembeli atau 
pedagang kerbau yang ada di Kabupaten Tana Toraja, sehingga peternak tidak 
perlu repot mencari calon pembeli. Ada pula peternak yang apabila ternaknya 
sudah siap dijual maka ternak kerbau tersebut akan diikat di pinggir jalan 
sehingga jika ada pembeli yang melihat kerbau tersebut bisa langsung 
menawarkan harga. Hal ini sesuai dengan pendapat Prasetya (2011) yang 
menyatakan bahwa dalam hal penjualan ternak, para peternak meminta bantuan 
kepada tengkulak (pedagang pengumpul) dalam menjual ternak mereka karena 
melalui jalur pemasaran manapun, peternak menghendaki proses yang cepat 
dengan rantai pemasaran pendek (Pramono dkk, 2004). 
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Hambatan Peternak dalam Pemeliharaan Ternak Kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
 
1. Subsistem hulu 
Pemeliharaan ternak kerbau tidak terlepas dari subsistem agribisnis 
peternakan, mulai dari subsistem hulu, on-farm, hilir dan pendukung. Pada 
penelitian ini yang termasuk dalam subsistem hulu adalah ketersediaan pakan, 
ketersediaan lahan, ketersediaan bibit, ketersediaan tenaga kerja dan ketersediaan 
obat dan vaksin. Hasil penelitian pada subsistem hulu dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Tingkat frekuensi dan persentase jawaban responden pada 
subsistem hulu 
Sub variabel Pernyataan SS KS TS 
f % F % f % 
Ketersediaan 
pakan  
Pakan hijauan untuk ternak 
kerbau mudah diperoleh 
8 18% 36 82% 0 0% 
Ketersediaan 
lahan 
Lahan tersedia untuk 
memelihara ternak kerbau 
39 89% 2 4% 3 7% 
Ketersediaan 
bibit  
 
 
Kualitas bibit ternak kerbau 
bagus untuk dipelihara    
41 93% 2 5% 1 2% 
Induk kerbau untuk 
dipelihara mudah didapatkan 
17 39% 23 52% 4 9% 
Bibit ternak kerbau 
diproduksi sendiri 
44 100% 0 0% 0 0% 
Ketersediaan 
tenaga kerja 
Tenaga kerja yang berasal 
dari anggota keluarga cukup 
untuk pemeliharaan ternak 
kerbau 
44 100% 0 0% 0 0% 
Mudah memperoleh tenaga 
kerja untuk beternak kerbau 
44 100% 0 0% 0 0% 
Ketersediaan 
obat dan 
vaksin 
Obat dan vaksin untuk ternak 
kerbau tersedia dan mudah 
didapatkan 
44 100% 0 0% 0 0% 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2015. 
 
a. Ketersediaan pakan 
Hasil penelitian sub variabel ketersediaan pakan di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 17 menunjukkan bahwa 
sebanyak 82% peternak memilih kurang setuju pakan hijauan untuk ternak kerbau 
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mudah diperoleh. Pakan merupakan hal paling penting dalam suatu usaha 
peternakan, ketersediaan pakan harus tetap ada sepanjang waktu. Topografi Desa 
Sumbang yang bergunung-gunung menyebabkan daerah tersebut mudah 
mengalami kekeringan apabila tidak turun hujan.  Pada saat musim hujan, bagi 
peternak pakan bukanlah menjadi masalah karena produksi hijauan yang banyak 
namun saat kemarau produksi hijauan menurun sehingga peternak menambahkan 
kekurangan pakan dengan jerami padi yang kandungan nutrisinya rendah dan 
pengambilan jerami padi pun dilakukan secara bergiliran sebab tidak semua 
sawah ditanami padi karena kurangnya air sehingga menyebabkan produksi 
hijauan menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasnudi dkk (2004), bahwa 
pada musim kemarau pertumbuhan rumput menjadi lambat bahkan sampai 
sebagian rumput mati pada waktu kemarau yang sangat kering dan menyebabkan 
sukar untuk memperoleh jumlah sesuai kebutuhan, belum lagi mutunya pun 
rendah. Menurut peternak, pakan tambahan seperti konsentrat tidak dibutuhkan 
dalam pemeliharaan ternak kerbaunya. Disamping itu serta pemanfaatan teknologi 
pengolahan dan penyimpanan pakan belum banyak dilakukan peternak (Suryana 
dan Sabran, 2005). Ditambahkan oleh Haloho dan Yufdi (2007) ternak kerbau 
dengan nutrisi pakan yang kurang tidak akan bisa menunjang untuk proses 
produksi dan reproduksi yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan 
pakan hijauan menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
b. Ketersediaan lahan 
Hasil penelitian pada sub variabel ketersediaan lahan di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 17 menunjukkan bahwa 89% 
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peternak memilih sangat setuju lahan tersedia untuk memelihara ternak kerbau. 
Semua peternak di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
memiliki lahan sendiri sebagai tempat memelihara kerbau baik berupa lahan 
tempat berdiri kandang bagi peternak yang telah mengandangkan ternaknya 
maupun lahan penggembalaan bagi peternak belum mengandangkan ternaknya 
dan masih memelihara ternak secara berpindah-pindah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Ningsih (2010) yang menyatakan bahwa lahan diperlukan untuk 
membangun kandang, menanam hijauan makanan tenak (HMT), dan jika 
dipelihara secara ekstensif maupun semi intensif maka digunakan sebagai padang 
penggembalaan karena sistem pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang masih bersifat tradisional maka sebagian 
besar peternak menggembalakan ternaknya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Bustam dan Susilawati (2007) yang menyatakan bahwa sistem pemeliharaan 
ternak kerbau di pedesaan sangat tergantung pada lahan penggembalaan karena 
sistem pemeliharaan yang  tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan 
lahan pemeliharaan tidak menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
c. Ketersediaan bibit 
Hasil penelitian sub variabel ketersediaan bibit di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 17 menunjukkan bahwa 100% 
peternak sangat setuju bibit ternak kerbau diproduksi sendiri, sebanyak 93% 
peternak sangat setuju bahwa kualitas bibit ternak kerbau bagus untuk dipelihara 
dan 61% peternak kurang setuju dan tidak setuju bahwa induk kerbau untuk 
dipelihara mudah didapatkan. Bibit ternak di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
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Kabupaten Enrekang bukan bibit kerbau perah sehingga produksi susu untuk 
membuat dangke juga sedikit. Hal ini dikarenakan sangat jarang peternak 
membeli bibit kerbau, sebagian besar bibit hasil dari perkawinan kerbau peternak 
dan pemeliharaan bibit kerbau termasuk mudah, bibit kerbau tidak mudah mati 
apabila dipelihara dengan baik. Hal ini dikarenakan mereka masih mengandalkan 
bibit kerbau lumpur dari bibit yang sudah ada, padahal bibit penting untuk 
kemajuan peternakan (Aritonang, dkk 2010). Ternak kerbau betina dapat dengan 
mudah dijual tidak seperti kerbau jantan yang penjualannya diatur. Terkadang ada 
peternak yang memberikan induk kerbaunya untuk dipelihara tetapi hanya untuk 
sementara dan hasilnya dibagi. Namun jarang dilakukan dikarenakan skala usaha 
peternak sendiri masih kecil hanya terbatas rata-rata 2-3 ekor saja sehingga tenaga 
kerja keluarga masih sanggup  untuk memelihara ternak-ternak tersebut. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Siregar dan Dwiyanto (1995) dalam Priyanti dan Saptati 
(2010) yang menyatakan bahwa pola usaha ternak kerbau sebagian besar masih 
berskala relatif kecil dan merupakan bagian dari usahatani lain berbasis tanaman 
pangan. Pada umumnya peternak hanya mampu memelihara kerbau secara 
terbatas (2 – 3 ekor). Hal ini menunjukkan bahwa sulitnya mendapatkan induk 
untuk dipelihara menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
d.  Ketersediaan tenaga kerja 
Hasil penelitian sub variabel ketersediaan tenaga kerja di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 17 menunjukkan bahwa 100% 
peternak sangat setuju tenaga kerja yang berasal dari anggota keluarga cukup 
untuk pemeliharaan ternak kerbau dan mudah memperoleh tenaga kerja untuk 
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beternak kerbau. Sebanyak 100% peternak sangat setuju mudah memperoleh 
tenaga dalam beternak kerbau. Pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang tidak membutuhkan tenaga kerja yang 
banyak, para peternak hanya menggunakan tenaga kerja yang berasal dari anggota 
keluarga yaitu isteri dan anak-anaknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Pasambe 
dkk (2012) yang menyatakan bahwa dalam pemeliharaan ternak kerbau 
pengaturan waktu kerja dilakukan secara efisien dimana anggota keluarga 
peternak (isteri dan anak) menjalankan dua tugas secara bersamaan, yaitu 
memelihara ternak dan mengurus rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa 
tenaga kerja tidak menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
e. Ketersediaan obat dan vaksin 
Hasil penelitian sub variabel ketersediaan obat dan vaksin di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 17 menunjukkan bahwa 100% 
peternak sangat setuju obat dan vaksin untuk ternak kerbau tersedia dan mudah 
didapatkan. Dikarenakan petugas teknis yang ada di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang mudah dihubungi apabila peternak membutuhkan obat 
dan vaksin untuk ternak kerbau mereka. Obat dan vaksin sangat dibutuhkan dalam 
menjamin kesehatan dan produktivitas ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Prasetya (2011) yang menyatakan bahwa ternak harus bebas dari penyakit, 
sehingga dapat tumbuh, berproduksi/ reproduksi secara optimal dan dapat dijual 
dan dikembangbiakan lebih cepat, sehingga dapat memberikan manfaat yang 
optimal bagi pemeliharaannya. Oleh sebab itu, pemeliharaan kesehatan ternak dan 
pencegahan penyakit merupakan bagian penting dalam pengelolaan suatu usaha 
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peternakan. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan obat dan vaksin tidak 
menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang. 
2. Subsistem On-Farm 
Sub variabel yang ada pada subsistem on-farm adalah penanganan penyakit, 
pemeliharaan dan perkandangan, manajemen pakan, reproduksi dan keterampilan 
peternak. Hasil penelitian pada subsistem on-farm dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Tingkat frekuensi dan persentase jawaban responden pada 
subsistem on-farm 
Sub variabel Pernyataan SS KS TS 
F % F % f % 
Penanganan 
penyakit 
Saya mampu menangani 
penyakit yang menyerang 
ternak kerbau 
1 2% 26 59% 17 39% 
Pemeliharaan 
dan 
perkandangan 
Ternak kerbau mudah 
dipelihara 
28 64% 16 36% 0 0% 
Pemeliharaan ternak kerbau 
lebih mudah apabila 
dikandangkan 
44 100% 0 0% 0 0% 
Pemeliharaan ternak kerbau 
sebaiknya digembalakan 
siang hari dan 
dikandangkan malam hari 
0 0% 6 14% 38 86% 
Manajemen 
pakan 
Kualitas hijauan (rumput 
potongan) yang diberikan 
pada ternak kerbau bagus 
35 80% 9 20% 0 0% 
Pemberian pakan mudah 
dilakukan 
44 100% 0 0% 0 0% 
Reproduksi  Mudah memperoleh 
pejantan unggul untuk 
mengawini betina 
39 89% 0 0% 5 11% 
Kemudahan melakukan IB 
pada ternak 
0 0% 1 2% 43 98% 
Keterampilan 
peternak 
Saya cukup terampil 
memelihara kerbau 
39 89% 5 11% 0 0% 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2015. 
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a. Penanganan penyakit 
Hasil penelitian sub variabel penanganan penyakit di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 18 menunjukkan bahwa 98% 
peternak kurang setuju dan tidak setuju mampu menangani penyakit yang 
menyerang ternak kerbau. Peternak kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang hanya dapat mengatasi penyakit ternak tertentu 
dengan obat tradisional, dan apabila penyakit ternak tidak mampu diatasi maka 
peternak akan memanggil petugas teknis setempat. Saladin et al. (1978) dalam 
Aritonang dkk (2010) menyatakan bahwa karena sapi dan kerbau berada dalam 
satu klasifikasi yaitu ruminansia, maka beberapa penyakit yang menimpa ternak 
sapi juga menyerang ternak kerbau. Untuk itu pencegahan penyakitnya juga sama 
untuk kedua jenis ternak. Umumnya penyakit yang diderita ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah lumpuh, kembung dan 
mencret, akan tetapi hanya sedikit yang diketahui dalam hal pengobatannya. 
Untuk pengobatannya umumnya para peternak hanya mengandalkan obat 
tradisional. Penyakit ternak kerbau yang sering ditangani secara tradisional oleh 
peternak adalah kelumpuhan. Cara penanganannya dilakukan dengan 
meminumkan ramuan dari daun-daunan pada ternak kerbau. Tetapi hanya orang 
tertentu yang mengetahui komposisi dari ramuan tersebut. Pengetahuan 
petani/peternak tentang kesehatan/penyakit masih minim baik dalam hal 
pencegahan, gejala, penyebab dan cara pemberantasan penyakit. Oleh sebab itu, 
penyuluhan diperlukan agar peternak mengerti akan penyebab, pencegahan,dan 
pengobatan yang tepat jika ternak sudah terjangkit penyakit (Aritonang dkk, 
2010). Hal ini menunjukkan bahwa penanganan penyakit menjadi hambatan 
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pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. 
b. Pemeliharaan dan perkandangan 
Hasil penelitian sub variabel pemeliharaan dan perkandangan di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 18 menunjukkan 
bahwa 64% peternak memilih sangat setuju ternak kerbau mudah dipelihara, 
Sebanyak 100% peternak memilih sangat setuju pemeliharaan ternak kerbau lebih 
mudah apabila dikandangkan dan 100% peternak kurang setuju dan tidak setuju 
pemeliharaan ternak kerbau sebaiknya digembalakan siang hari dan dikandangkan 
malam hari. Menurut peternak, ternak kerbau lebih mudah pemeliharaannya jika 
dikandangkan daripada digembalakan karena dapat merusak lahan 
pertanian/perkebunan warga. Kenyataannya sebagian besar peternak belum 
mengandangkan ternak kerbaunya. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut 
Sosroamidjojo (1985) dalam Aritonang dkk (2010) perkandangan penting artinya 
bagi usaha peternakan, yaitu untuk menghindari pengaruh buruk dari lingkungan 
luar. Dengan adanya kandang penggunaan makanan dapat diawasi dengan baik, 
dan pengawasan terhadap pencegahan penyakit serta pertumbuhan ternak dapat 
lebih mudah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan ternak 
dengan cara digembalakan menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
c. Manajemen pakan 
Hasil penelitian sub variabel indikator manajemen pakan di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 18 menunjukkan bahwa 80% 
peternak memilih sangat setuju kualitas hijauan (rumput potongan) yang diberikan 
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pada ternak bagus dan 100% peternak sangat setuju pemberian pakan mudah 
dilakukan. Hal ini dikarenakan penyediaan pakan untuk kerbau hanya dengan 
memberikan rumput potongan dan pakan hijauan yang diberikan selama ini pada 
ternak mampu mencukupi kebutuhan ternak. Menurut peternak, pemberian pakan 
pada ternak tidaklah sulit karena dengan pakan hijauan saja sudah cukup. Pakan 
hijauan yang diberikan pada ternak kerbau dipelihara dengan baik oleh peternak. 
Hijauan juga diberi pupuk dan disiram, sehingga produksi dan kualitasnya bagus. 
Pada saat musim kemarau, produksi dan kualitas hijauan menurun maka ternak 
kerbau diberikan pakan jerami walaupun kualitas dan nutrisinya rendah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat suhubdy (2007) yang menyatakan bahwa Dibandingkan 
dengan sapi, ternak kerbau mempunyai kemampuan yang luar biasa dan spesifik 
dalam hal memanfaatkan pakan yang kurang berkualitas (hijauan berprotein 
sangat rendah dan banyak kadar serat kasar. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyediaan pakan tidak menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
d. Reproduksi 
Hasil penelitian sub variabel reproduksi di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang pada tabel 18 menunjukkan bahwa 98% peternak memilih 
sangat setuju mudah memperoleh pejantan unggul untuk mengawini betina dan 
sebanyak 100% peternak memilih tidak setuju dan setuju pada kemudahan 
melakukan IB pada ternak kerbau. Hal ini dikarenakan belum ada satupun ternak 
kerbau berhasil bunting setelah di IB. Tidak berhasilnya IB pada ternak dapat di 
pengaruhi oleh beberapa hal seperti proses inseminasi yang terlalu cepat 
menyebabkan kualitas spermatozoa yang menurun drastis akibat terlalu lama 
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menunggu keluarnya sel telur. Lama kemampuan spermatozoa yang kualitas baik 
hanya dapat bertahan selama 12 jam. Spermatozoa yang terlalu lama menunggu 
ovum bila bertemu dengan ovum tidak akan mampu untuk membuahi ovum 
(Bestari, 2009) sehingga pengetahuan petani peternak tentang keadaan ternak 
yang birahi sangat menentukan sekali terhadap keberhasilan suatu usaha 
peternakan (Suryana, 2007). Penurunan fertilitas pada ternak juga disebabkan 
adanya inbreeding. Petani yang memiliki pejantan biasanya mengandalkan kerbau 
jantannya sendiri untuk mengawini betina yang ada di kelompoknya. Praktek ini 
dikhawatirkan menimbulkan efek negatif in breeding apabila digunakan terlalu 
lama (Wirdahayati dan Bamualim, 2007). Hal ini menunjukkan bahwa reproduksi 
ternak kerbau menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
e. Keterampilan peternak 
Hasil penelitian sub variabel keterampilan peternak di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 19 menunjukkan 
bahwa 89% peternak memilih sangat setuju cukup terampil memelihara kerbau. 
Hal ini dikarenakan keterampilan memelihara kerbau peternak diperoleh secara 
turun-temurun. Peternak kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang sebagian besar mulai belajar beternak kerbau sejak kecil 
untuk membantu pekerjaan orang tuanya sehingga beternak kerbau bukanlah hal 
baru bagi peternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. Hal ini sesuai dengan pendapat Anshar (2013) yang menyatakan bahwa 
keterampilan peternak atau tenaga kerja yang berusaha pada pengelolaan usaha 
ternak kerbau di Sulawesi Selatan, umumnya diperoleh secara turun temurun dan 
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juga fasilitasi oleh penyuluh pertanian. Ditambahkan oleh pendapat Prasetya 
(2011) yang menyatakan bahwa peternak telah memiliki bekal pengetahuan 
mengenai cara beternak dari keluarga secara turun-temurun maupun telah 
berpengalaman merawat ternak sejak mereka kecil. Pengalaman tersebut menjadi 
guru yang tak ternilai dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan beternak tidak menjadi hambatan 
pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. 
3. Subsistem Hilir 
 Pada penelitian ini yang termasuk dalam subsistem hilir adalah pengolahan 
hasil ternak serta pemasaran ternak dan hasil ternak.  Hasil penelitian pada 
subsistem hilir dapat dilihat pada tabel 19. 
Tabel 19. Tingkat frekuensi dan persentase jawaban responden pada 
subsistem hilir 
Sub 
variabel 
Pernyataan positif SS KS TS 
f % f % F % 
Pengolahan 
hasil ternak 
Mudah membuat dangke 43 98% 1 2% 0 0% 
Pemasaran 
ternak dan 
hasil ternak 
 
Ternak Kerbau mudah 
dijual/dipasarkan 
44 100% 0 0% 0 0% 
Dangke kerbau mudah 
dijual/dipasarkan 
43 98% 1 2% 0 0% 
Harga ternak kerbau yang 
diterima sudah sesuai 
42 96% 2 4% 0 0% 
Harga dangke sudah 
sesuai 
37 84% 5 11% 2 5% 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2015. 
 
a. Pengolahan hasil ternak 
Hasil penelitian sub variabel pengolahan hasil ternak di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 19 menunjukkan bahwa 98% 
peternak memilih sangat setuju mudah membuat dangke. Biaya dalam pembuatan 
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dangke juga tidak mahal. Hal ini dikarenakan cara pembuatan serta alat dan bahan 
yang diperlukan dalam membuat dangke sederhana saja. Alat pembuatan dangke 
adalah panci untuk memasak susu dan batok kelapa sebagai cetakan, bahan yang 
digunakan adalah susu kerbau, getah pepaya dan garam bila perlu. Semua 
produksi susu ternak kerbau dibuat dangke oleh peternak. Tingginya kadar susu 
pada kerbau sehingga para pemerah susu kerbau mengupayakan untuk membuat 
produk pasca panen sehingga ditemukanlah dali di Sumatera Utara, dadih di 
Sumatera Barat, dangke dan jadih di Sulawesi, susu goreng di NTT dan lain 
sebagainya (Bamualim dkk, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan hasil 
ternak tidak menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
b. Pemasaran ternak dan hasil ternak 
Hasil penelitian sub variabel pemasaran ternak dan hasil ternak di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang desa sumbang pada tabel 19 
menunjukkan bahwa 100% peternak sangat setuju ternak kerbau mudah 
dijual/dipasarkan, Sebanyak 98% peternak memilih sangat setuju dangke kerbau 
mudah dijual/dipasarkan, sebanyak 95% peternak sangat setuju harga ternak 
kerbau yang diterima sudah sesuai dan 84% peternak sangat setuju harga dangke 
sudah sesuai. Hal ini dikarenakan untuk pemasaran ternak dan hasil ternak cukup 
mudah, adanya pedagang perantara yang mencarikan pembeli ternak dan ada pula 
pembeli datang langsung ke lokasi untuk membeli ternak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Priyanti dan Saptanti (2010) yang menyatakan bahwa pedagang 
perantara pada umumnya berperan sebagai penentu harga, karena informasi harga 
lebih dikuasai, disamping akses langsung kepada pembeli. Pedagang perantara ini 
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juga tidak segan-segan melakukan sistem jemput bola dengan mendatangi 
peternak secara langsung untuk membeli ternak, bahkan sampai ke pelosok - 
pelosok desa. Untuk pemasaran dangke, pembeli dapat memesan langsung apabila 
ingin membeli dangke sehingga hasil penjualan dangke menjadi salah satu sumber 
pendapatan dalam beternak kerbau. hal ini sesuai dengan pendapat Zulbadri 
(2002) yang menyatakan bahwa hasil susu kerbau yang hanya sedikit tersebut 
merupakan sumber penghasilan yang cukup berarti dan bisa mencapai Rp.30.000-
32.000 per hari. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran ternak dan hasil ternak 
tidak menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang. 
4. Subsistem Pendukung 
 Sub variabel yang ada pada subsistem pendukung adalah penyuluhan, 
kelompok tani dan bantuan pemerintah. Hasil penelitian pada subsistem 
pendukung dapat dilihat pada tabel 20. 
Tabel 20. Tingkat frekuensi dan persentase jawaban responden pada 
subsistem pendukung 
Sub 
variabel 
Pernyataan positif SS KS TS 
f % f % f % 
Penyuluhan Penyuluhan tentang beternak 
kerbau sering diadakan 
44 100% 0 0% 0 0% 
Kelompok 
tani 
 
Kelompok tani penting 44 100% 0 0% 0 0% 
Bergabung dalam kelompok 
tani memudahkan saya 
memperoleh informasi 
seputar beternak kerbau 
44 100% 0 0% 0 0% 
Bantuan 
pemerintah 
Ada bantuan dari pemerintah 
untuk usaha peternakan 
kerbau 
44 100% 0 0% 0 0% 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2015. 
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a. Penyuluhan 
Hasil penelitian sub variabel penyuluhan di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 20 menunjukkan bahwa 100% peternak 
memilih sangat setuju penyuluhan tentang beternak kerbau sering diadakan. 
Beternak kerbau bukan hal baru untuk peternak di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang dan penyuluhan untuk beternak kerbau pun sering 
diadakan dan antusias dari para peternak cukup bagus dalam mengikuti 
penyuluhan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari petugas lapangan bahwa 
intensitas penyuluhan didasarkan pada kebutuhan kelompok tani, apabila 
kelompok tani merasa perlu diadakan penyuluhan maka kelompok tani tersebut 
dapat menghubungi petugas lapangan secara langsung. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Anshar (2013) yang menyatakan bahwa salah satu potensi sumber daya 
manusia yang turut mendukung pengembangan ternak kerbau khususnya dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak adalah penyuluh lapangan. 
Penyuluh merupakan pilar pertama peternak apabila mendapatkan kesulitan-
kesulitan ataupun kendala-kendala dalam memelihara ternaknya, disamping itu 
penyuluh diharapkan dapat menjadi fasilitator dan konsultan bagi peternak untuk 
pengembangan ternak dan peningkatan pendapatan serta kesejahteraannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyuluhan tidak menjadi hambatan pemeliharaan ternak 
kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
b. Kelompok tani 
Hasil penelitian sub variabel kelompok tani di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 20 menunjukkan bahwa 100% peternak 
memilih sangat setuju kelompok tani penting dan bergabung dalam kelompok tani 
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memudahkan  memperoleh informasi seputar beternak kerbau. Para peternak 
kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang tergabung dalam 
beberapa kelompok tani/ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Prasetya (2011) 
yang menyatakan bahwa peternak yang tergabung dalam kelompok ternak lebih 
mudah dalam mendapatkan informasi di bidang peternakan. Hal tersebut karena 
adanya pertemuan kelompok ternak secara rutin. Pertemuan tersebut membahas 
permasalahan yang sering timbul serta mencari solusinya. Peternak-peternak 
tersebut juga dapat saling bertukar informasi dan pengalaman. Kegiatan rutin 
tersebut berdasarkan kebutuhan anggota kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok tani tidak menjadi hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
c. Bantuan pemerintah 
Hasil penelitian sub variabel bantuan pemerintah di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tabel 20 menunjukkan bahwa 100% 
peternak sangat setuju ada bantuan dari pemerintah untuk usaha peternakan 
kerbau. Hal ini dikarenakan usaha pemerintah dalam pengembangan peternakan 
kerbau memberikan bantuan dalam beternak kerbau diantaranya bantuan berupa 
ternak kerbau yang diberikan pada tiap-tiap kelompok tani yang dipelihara secara 
berkelompok, tiap-tiap anggota kelompok bergiliran dalam pemeliharaan ternak 
tersebut dan program pemerintah setempat yaitu gertak birahi pada ternak kerbau. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Herlinae dkk (2010) yang menyatakan bahwa 
peranan pemerintah dalam pembangunan bidang peternakan adalah 
mengusahakan agar sebanyak mungkin rakyat dapat menyelenggarakan 
peternakan, berusaha mempertumbuhkan dan memperkembangkan usaha 
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peternakan. Hal ini menunjukkan bahwa bantuan pemerintah tidak menjadi 
hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai hambatan peternak 
dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang diperoleh persentase frekuensi hambatan pada subsistem: 
a. Subsistem hulu 
Hambatan peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada subsistem hulu setelah 
dipersentasekan dapat dilihat pada gambar 1. 
Gambar 1. Grafik persentase hambatan pada subsistem hulu 
 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2015. 
Gambar 1 merupakan grafik dari persentase hambatan pada subsistem hulu 
yang menunjukkan bahwa hambatan yang ada di subsistem hulu 51% pada 
ketersediaan pakan. Ketersediaan pakan menjadi hambatan dalam pemeliharaan 
ternak kerbau karena di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
disebabkan karena produksi hijauan yang tidak sepanjang tahun walaupun setiap 
peternak memiliki lahan rumput tersendiri. Produksi rumput akan melimpah pada 
musim hujan sedangkan pada musim kemarau produksi rumput menurun drastis 
dikarenakan kurangnya air. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasnudi dkk (2004) 
51%
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yang menyatakan bahwa pada musim kemarau pertumbuhan rumput menjadi 
lambat bahkan sampai sebagian rumput mati pada waktu kemarau yang sangat 
kering dan menyebabkan sukar untuk memperoleh jumlah sesuai kebutuhan, 
belum lagi mutunya pun rendah.   
Hambatan peternak pada ketersediaan bibit sebesar 42%. Ketersediaan bibit 
menjadi hambatan dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang karena sulitnya mendapatkan induk 
kerbau untuk dipelihara agar menghasilkan bibit yang disebabkan kerbau betina 
dapat dengan mudah dijual tidak seperti kerbau jantan yang penjualannya diatur 
serta kepemilikan ternak kerbau masih sedikit sehingga tenaga kerja anggota 
keluarga masih cukup dalam pemeliharaannya dan tidak perlu menggaduh induk 
kerbau yang dimiliki dengan peternak lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Siregar dan Dwiyanto (1995) dalam Priyanti dan Saptati (2010) yang menyatakan 
bahwa pola usaha ternak kerbau sebagian besar masih berskala relatif kecil dan 
merupakan bagian dari usahatani lain berbasis tanaman pangan. Pada umumnya 
peternak hanya mampu memelihara kerbau secara terbatas (2 – 3 ekor). 
b. Subsistem on-farm 
Hambatan peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada subsistem on-farm setelah 
dipersentasekan dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik persentase hambatan pada subsistem on-farm  
 
Sumber : data primer setelah diolah, 2015. 
Gambar 2 merupakan grafik persentase hambatan pada subsistem on-farm 
yang menunjukkan bahwa hambatan dalam pemeliharaan ternak kerbau 29% ada 
pada reproduksi ternak kerbau. Perkawinan ternak di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang masih perkawinan alami dengan cara mengandangkan 
ataupun menggembalakan ternak kerbau jantan dengan ternak kerbau betina 
secara bersamaan. Perkawinan alami masih menjadi pilihan utama disebabkan 
karena belum ada ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang yang berhasil buntimg setelah di IB. Hal ini menyebabkan peternak 
harus menunggu waktu yang lama agar ternak kerbau bisa bunting. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Dwi dkk (2012) yang menyatakan bahwa dalam satu tahun 
dibutuhkan waktu kira-kira selama 1-2 bulan untuk proses perkawinan secara 
alami agar terjadi kebuntingan.  
Hambatan peternak dalam pemeliharaan dan perkandangan sebesar 36%. 
Peternak kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang sebenarnya mengakui bahwa pemeliharan ternak kerbau yang 
dikandangkan lebih mudah namun pada kenyataannya sebagian besar peternak 
tidak mengandangkan ternaknya. Peternak lebih memilih mempertahankan 
pemeliharaan dengan cara menggembalakan ternaknya yang telah dilakukan 
26%
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penanganan
penyakit
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secara turun-temurun dan menurut peternak butuh biaya lebih apabila akan 
membangun kandang untuk ternaknya padahal fungsi kandang selain 
memudahkan pemeliharaan juga sebagai pelindung ternak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sosroamidjojo (1985)  dalam Aritonang dkk (2010) perkandangan 
penting artinya bagi usaha peternakan, yaitu untuk menghindari pengaruh buruk 
dari lingkungan luar.  
Hambatan peternak dalam penanganan penyakit sebesar 26%. Peternak 
kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
sebagian besar tidak mampu menangani penyakit yang menyerang ternak kerbau, 
penyakit yang sering menyerang ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang yaitu kelumpuhan, kembung dan mencret. Penyakit 
yang sering ditangani secara tradisional oleh peternak adalah kelumpuhan namun 
tidak semua berhasil disembuhkan. Apabila peternak sudah tidak mampu 
menangani maka peternak baru memanggil petugas teknis setempat sehingga 
pengetahuan peternak dalam penanganan dini pada penyakit ternak kerbau perlu 
ditingkatkan Hal ini sesuai dengan pendapat  Aritonang dkk (2010) penyuluhan 
diperlukan agar peternak mengerti akan penyebab, pencegahan,dan pengobatan 
yang tepat jika ternak sudah terjangkit penyakit. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Hambatan peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada subsistem hulu terletak pada 
ketersediaan pakan sebesar 51% dan pada ketersediaan bibit 42%. 
2. Hambatan peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada subsistem on-farm pada 
penanganan penyakit sebesar 26%, pemeliharaan dan perkandangan sebesar 
36% dan reproduksi sebesar 29%. 
3. Tidak ditemukan hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada subsistem hilir dan pendukung. 
Saran 
Sebaiknya peternak menerapkan teknologi pengolahan pakan seperti hay 
dan silase pada pakan yang berlebih pada musim hujan sebagai persediaan saat 
kekurangan pakan seperti pada musim kemarau. 
Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terhadap hambatan-hambatan 
peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang. 
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Lampiran 1. Kuisioner penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
NO: 
 
PENELITI   : Fitrawati 
NIM    :I 111 11 325 
JUDUL PENELITIAN
 :HambatanPeternakdalamPemeliharaanTernak
Kerbau di DesaSumbangKecamatan Curio 
KabupatenEnrekang 
 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban 
terhadap pernyataan yang diajukan guna mendukung validitas data yang 
diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan 
yang digunakan dalam menilai hambatan pemeliharaan ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
 
 
Identitas Responden 
1. Nama    : 
2. Umur    : Thn 
3. Jenis kelamin  : a. laki-laki  b. Perempuan 
4. Alamat    : 
5. Pekerjaan    : 
a. Pokok  : 
b. Sampingan  : 
6. Pendidikan terakhir :  
7. Pengalaman beternak kerbau  :  Tahun 
8. Jumlah tanggungan keluarga  : 
9. Jumlah kepemilikan ternak : 
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Tolongcentang (√) kolom yang diinginkandantuliskanpadalembarisian (form) yang telahdisediakan hammbatan 
yang andahadapidalampemeliharaan ternak kerbau ? 
PERNYATAAN Ke SS KS TS 
 Hulu 
Ketersediaan pakan  Pakanhijauan untukternakkerbaumudahdiperoleh 1    
Ketersediaan lahan Lahan tersedia untuk memelihara ternak kerbau 2    
Ketersediaan bibit  
 
Kualitasbibitternak kerbaubagusuntukdipelihara 3    
Induk kerbau untuk dipelihara mudah didapatkan 4    
Saya memproduksi sendiri bibit ternak kerbau 5    
Ketersediaan tenaga 
kerja 
Tenagakerja yang berasaldarianggotakeluargacukupuntukpemeliharaanternakkerbau 6    
Mudah memperoleh tenaga kerja untuk beternak kerbau 7    
Ketersediaan obat dan 
vaksin 
Obatdanvaksinuntukternakkerbautersediadanmudahdidapatkan 8    
 On farm 
Penanganan penyakit Sayamampumenanganipenyakit yang menyerangternak kerbau 9    
Pemeliharaan dan 
perkandangan 
 
 
Ternakkerbaumudahdipelihara 10    
Pemeliharaanternakkerbaulebihmudahapabiladikandangkan 11    
Pemeliharaan ternak kerbau sebaiknya digembalakan siang hari dan dikandangkan 
malam hari 
12    
Manajemen pakan Kualitas hijauan (rumput potongan) yang diberikan pada ternak kerbau bagus 13    
Pemberianpakanmudahdilakukan 14    
Reproduksi  
 
Mudah memperoleh pejantan unggul untuk mengawini betina 15    
Mudah malakukan IB pada kerbau  16    
Keterampilan peternak Saya cukup terampil memelihara kerbau 17    
 Hilir 
Pengolahan hasil ternak Pengolahansusukerbaumenjadidangkemudahdilakukan 18    
Pemasaran ternak dan Ternak Kerbaumudahdijual/dipasarkan  19    
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hasil ternak 
 
 
Dangkekerbaumudahdijual/dipasarkan  20    
Hargaternakkerbau yang diterimasudah sesuai 21    
Harga dangke yang diterima sudah sesuai 22    
 Pendukung 
Penyuluhan Penyuluhantentangbeternakkerbau seringdiadakan 23    
Kelompok tani 
 
 
Kelompok tani penting 24    
Bergabung dalam kelompoktanimemudahkansaya 
memperolehinformasiseputarbeternakkerbau 
25    
Bantuan pemerintah Ada bantuan dari pemerintah untuk usaha peternakan kerbau 26    
Keterangan SS : Sangat Setuju (pernyataan yang diberikansesuaidengankeadaansebenarnya yang dialamiolehpeternak) 
   KS : Kurang Setuju (peternak pernyataan yang diberikan kurang sesuai dengan keadaan yang dialami peternak) 
  TS : Tidak Setuju (pernyataan yang diberikan sama sekali tidak sesuai dengan keadaan yang dialami peternak) 
 
Atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih 
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Lampiran 5. Jawaban Responden 
 
  
Subsistem  Ketersediaan 
pakan 
Ketersediaan 
lahan 
Ketersediaan bibit 
Nama 1 2 3 4 5 
SS KS TS 
 
SS KS TS SS KS TS SS KS TS SS KS TS 
Ahmad D √   √   √   √   √   
Holis  √  √   √     √ √   
Saharuddin √   √   √   √   √   
Usman √   √   √   √   √   
Latif √   √   √   √   √   
Yasir √     √ √    √  √   
Alwi √   √   √    √  √   
Ancong √   √   √    √  √   
Mattana √   √   √   √   √   
Amiruddin √   √   √    √  √   
Usman  √   √  √   √   √   
Sigeri √   √   √   √   √   
Suarno  √   √     √ √   √   
Sujono  √  √   √    √  √   
Maryadi √   √   √    √  √   
Sulaiman √   √   √     √ √   
Muhidin √   √   √     √ √   
Amirullah √   √   √   √   √   
Basri √   √   √   √   √   
Yunus √   √   √    √  √   
Suliadi √   √   √    √  √   
Rahmat  √  √   √    √  √   
Abdullah  √   √  √   √   √   
Sangkala √   √   √   √   √   
Aris √   √   √    √  √   
Sabir √   √   √    √  √   
Basira √   √   √    √  √   
Ramli √   √   √    √  √   
Kasman √   √   √    √  √   
Rahman S √   √   √    √  √   
Aris √   √   √    √  √   
Amir √   √   √   √   √   
Abdullah √   √   √   √   √   
Hamid √   √   √    √  √   
Asis Maja √   √   √    √  √   
Rusli √   √   √    √  √   
Tamrin √   √   √   √   √   
Takwa √   √   √    √  √   
Subuh √   √   √    √  √   
Sugito √   √   √   √   √   
Amran √   √   √    √  √   
Baharuddi √   √   √   √   √   
Alang √   √   √   √   √   
Genda  √   √   √     √ √   
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Subsistem  Ketersediaan tenaga kerja Ketersediaan obat 
dan vaksin 
Nama 6 7 8 
SS KS TS SS KS SS KS TS SS 
Ahmad D √   √   √   
Holis √   √   √   
Saharuddin √   √   √   
Usman √   √   √   
Latif √   √   √   
Yasir √   √   √   
Alwi √   √   √   
Ancong √   √   √   
Mattana √   √   √   
Amiruddin √   √   √   
Usman √   √   √   
Sigeri √   √   √   
Suarno  √   √   √   
Sujono √   √   √   
Maryadi √   √   √   
Sulaiman √   √   √   
Muhidin √   √   √   
Amirullah √   √   √   
Basri √   √   √   
Yunus √   √   √   
Suliadi √   √   √   
Rahmat √   √   √   
Abdullah √   √   √   
Sangkala √   √   √   
Aris √   √   √   
Sabir √   √   √   
Basira √   √   √   
Ramli √   √   √   
Kasman √   √   √   
Rahman S √   √   √   
Aris √   √   √   
Amir √   √   √   
Abdullah √   √   √   
Hamid √   √   √   
Asis Maja √   √   √   
Rusli √   √   √   
Tamrin √   √   √   
Takwa √   √   √   
Subuh √   √   √   
Sugito √   √   √   
Amran √   √   √   
Baharuddin √   √   √   
Alang √   √   √   
Genda  √   √   √   
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Subsistem  Penanganan 
penyakit 
Pemeliharaan dan perkandangan 
Nama 9 10 11 12 
SS KS TS SS KS SS KS TS SS KS TS TS 
Ahmad D  √  √   √     √ 
Holis   √ √   √     √ 
Saharuddin  √   √  √    √  
Usman  √   √  √    √  
Latif  √   √  √    √  
Yasir  √   √  √     √ 
Alwi  √  √   √     √ 
Ancong  √  √   √    √  
Mattana  √  √   √     √ 
Amiruddin   √ √   √     √ 
Usman  √   √  √    √  
Sigeri  √  √   √     √ 
Suarno  √   √   √     √ 
Sujono   √  √  √     √ 
Maryadi  √  √   √     √ 
Sulaiman   √  √  √     √ 
Muhidin   √  √  √     √ 
Amirullah   √ √   √     √ 
Basri  √   √  √     √ 
Yunus  √  √   √     √ 
Suliadi   √  √  √     √ 
Rahmat   √  √  √     √ 
Abdullah  √  √   √    √  
Sangkala  √  √   √     √ 
Aris  √  √   √     √ 
Sabir  √  √   √     √ 
Basira  √  √   √     √ 
Ramli  √  √   √     √ 
Kasman   √  √  √     √ 
Rahman S  √  √   √     √ 
Aris  √  √   √     √ 
Amir  √  √   √     √ 
Abdullah   √  √  √     √ 
Hamid   √ √   √     √ 
Asis Maja  √   √  √     √ 
Rusli  √   √  √     √ 
Tamrin   √ √   √     √ 
Takwa   √ √   √     √ 
Subuh  √  √   √     √ 
Sugito   √ √   √     √ 
Amran   √ √   √     √ 
Baharuddin   √ √   √     √ 
Alang   √ √   √     √ 
Genda   √   √  √     √ 
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Subsistem  Manajemen pakan Reproduksi Keterampilan 
peternak 
Nama 13 14 15 16 17 
SS KS TS SS KS SS KS TS SS KS TS TS SS KS TS 
Ahmad D √   √   √     √ √   
Holis √   √   √     √ √   
Saharudin √   √   √     √ √   
Usman √   √   √     √ √   
Latif √   √   √     √ √   
Yasir √   √   √     √ √   
Alwi √   √   √     √  √  
Ancong √   √   √     √ √   
Mattana √   √   √     √ √  √ 
Amiruddin  √  √   √     √ √   
Usman √   √   √     √ √   
Sigeri √   √   √     √ √   
Suarno  √   √     √  √  √   
Sujono √   √     √   √ √   
Maryadi √   √   √     √  √  
Sulaiman  √  √   √     √ √   
Muhidin √   √   √     √ √   
Amirullah √   √   √     √ √   
Basri √   √   √     √ √  √ 
Yunus √   √   √     √ √   
Suliadi √   √   √     √ √   
Rahmat √   √   √     √ √   
Abdullah √   √   √     √ √   
Sangkala √   √   √     √  √  
Aris √   √   √     √  √  
Sabir  √  √     √   √ √   
Basira  √  √     √   √ √   
Ramli  √  √     √   √ √   
Kasman √   √   √     √ √   
Rahman S √   √   √     √ √  √ 
Aris √   √   √     √ √   
Amir √   √   √     √ √   
Abdullah √   √   √     √ √  √ 
Hamid  √  √   √     √ √   
Asis Maja  √  √   √     √  √  
Rusli √   √   √     √ √   
Tamrin √   √   √     √ √   
Takwa √   √   √     √ √   
Subuh √   √   √     √ √   
Sugito √   √   √     √ √   
Amran  √  √   √     √ √   
Baharudin √   √   √     √ √   
Alang √   √   √     √ √   
Genda  √   √   √     √ √   
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Subsistem  Pengolahan 
hasil ternak 
Pemasaran ternak dan hasil ternak 
Nama 18 19 20 21 22 
SS KS TS SS KS SS KS TS SS KS TS TS SS KS TS 
Ahmad D √   √   √   √   √   
Holis √   √   √   √   √   
Saharudin √   √   √   √   √   
Usman √   √   √   √   √   
Latif √   √   √   √   √   
Yasir √   √   √   √   √   
Alwi √   √   √   √   √   
Ancong √   √    √  √    √  
Mattana √   √   √   √   √   
Amirudin √   √   √   √   √   
Usman √   √   √   √   √   
Sigeri √   √   √   √   √   
Suarno   √  √   √    √    √ 
Sujono √   √   √    √    √ 
Maryadi √   √   √   √   √   
Sulaiman √   √   √   √   √   
Muhidin √   √   √   √   √   
Amirullah √   √   √   √   √   
Basri √   √   √   √   √   
Yunus √   √   √   √   √   
Suliadi √   √   √   √    √  
Rahmat √   √   √   √   √   
Abdullah √   √   √   √   √   
Sangkala √   √   √   √    √  
Aris √   √   √   √   √   
Sabir √   √   √   √   √   
Basira √   √   √   √   √   
Ramli √   √   √   √   √   
Kasman √   √   √   √   √   
Rahman S √   √   √   √   √   
Aris √   √   √   √   √   
Amir √   √   √   √   √   
Abdullah √   √   √   √   √   
Hamid √   √   √   √   √   
Asis Maja √   √   √   √    √  
Rusli √   √   √   √    √  
Tamrin √   √   √   √   √   
Takwa √   √   √   √   √   
Subuh √   √   √   √   √   
Sugito √   √   √   √   √   
Amran √   √   √   √   √   
Baharudin √   √   √   √   √   
Alang √   √   √   √   √   
Genda  √   √   √   √   √   
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Subsistem  penyuluhan Kelompok tani Bantuan pemerintah 
Nama 23 24 25 26 
SS KS TS SS KS SS KS TS SS KS TS TS 
Ahmad D √   √   √   √   
Holis √   √   √   √   
Saharuddin √   √   √   √   
Usman √   √   √   √   
Latif √   √   √   √   
Yasir √   √   √   √   
Alwi √   √   √   √   
Ancong √   √   √   √   
Mattana √   √   √   √   
Amiruddin √   √   √   √   
Usman √   √   √   √   
Sigeri √   √   √   √   
Suarno  √   √   √   √   
Sujono √   √   √   √   
Maryadi √   √   √   √   
Sulaiman √   √   √   √   
Muhidin √   √   √   √   
Amirullah √   √   √   √   
Basri √   √   √   √   
Yunus √   √   √   √   
Suliadi √   √   √   √   
Rahmat √   √   √   √   
Abdullah √   √   √   √   
Sangkala √   √   √   √   
Aris √   √   √   √   
Sabir √   √   √   √   
Basira √   √   √   √   
Ramli √   √   √   √   
Kasman √   √   √   √   
Rahman S √   √   √   √   
Aris √   √   √   √   
Amir √   √   √   √   
Abdullah √   √   √   √   
Hamid √   √   √   √   
Asis Maja √   √   √   √   
Rusli √   √   √   √   
Tamrin √   √   √   √   
Takwa √   √   √   √   
Subuh √   √   √   √   
Sugito √   √   √   √   
Amran √   √   √   √   
Baharuddin √   √   √   √   
Alang √   √   √   √   
Genda  √   √   √   √   
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Lampiran 3. data responden 
      
no. nama Umur 
jenis 
kelamin pekerjaan pendidikan 
jumlah tanggungan 
keluarga 
jumlah 
ternak 
pengalaman 
beternak 
1 ahmad dahlan 58 L petani SMP 4 3 30 
2 holis 45 L petani SMA 8 4 35 
3 saharuddin 46 L petani SMA 5 2 10 
4 usman 42 L petani SMA 5 1 4 
5 latif 53 L petani SMP 5 4 30 
6 yasir 27 L petani SMA 2 1 10 
7 alwi 34 L petani SMA 5 3 15 
8 ancong 55 L petani SMP 2 4 20 
9 mattana 55 L petani SMP 5 4 20 
10 amiruddin 43 L petani SMA 4 3 5 
11 usman 50 L petani SMP 11 2 30 
12 sigeri 70 L petani SMP 4 2 40 
13 suarno  40 L petani SMP 3 3 5 
14 sujono 41 L petani SD 6 4 20 
15 maryadi 37 L petani SMA 2 1 3 
16 sulaiman 37 L petani S1 3 4 30 
17 muhidin 48 L petani SMA 5 4 20 
18 amirullah 50 L petani SMA 3 2 20 
19 basri 55 L petani SMP 6 4 10 
20 yunus 48 L petani SMA 6 4 7 
21 suliadi 37 L petani SMA 4 4 20 
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22 rahmat 35 L petani SD 3 2 15 
23 abdullah 67 L petani SMP 4 4 30 
24 sangkala 78 L petani SD 1 2 50 
25 aris 41 L petani SMA 5 3 15 
26 sabir 37 L petani SMA 2 5 15 
27 basira 50 L petani S1 8 1 3 
28 ramli 49 L petani SMP 4 1 8 
29 kasman 40 L petani SD 2 2 10 
30 rahman S 43 L petani SMA 6 3 12 
31 aris 41 L petani SMA 5 3 15 
32 amir 30 L petani SD 3 1 5 
33 abdullah 55 L petani SD 3 3 8 
34 hamid 48 L petani SMP 5 3 5 
35 asis maja 70 L PNS S1 1 3 10 
36 rusli 57 L petani SMP 5 3 7 
37 tamrin 46 L petani S1 6 3 7 
38 takwa 43 L petani SMA 4 2 7 
39 subuh 60 L PNS SMP 2 2 5 
40 sugito 37 L petani SMP 2 3 5 
41 amran 38 L petani SMA 4 3 10 
42 baharuddin 56 L petani SMP 4 1 3 
43 alang 55 L petani SMP 5 3 7 
44 genda 55 L petani SMP 6 2 10 
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Lampiran 4. Dokumentasi  
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